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ABSTRAKSI

Andi Sukmawari . § , E 131 03 701 , * Peran Perempuan Dalam Pengentasan
Kemiskinan { Study Kasus : Grammen Bank Di Bangladesk ) " di bawah bimbingan
Prof. Dr. J. Salusu , MA selaku konsultan [ dan Ishag Rakman , SIP Selaku konsultan 11,
Program Studi Hubungan Internasional , Jurusan Himu Pelitik / Permerintahan , Fakulias
Hmu Sosial Dan Hmu Politik , Universitas Hasanuddin .

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktual kemiskinan yang
terjadi diwilayah Bangladesh sangat mengglobal dimana 50 % dari masyarakat
Bangladesh adalah kelompok miskin, Angka kelompok miskin melibatkan
perempuan dalam porsi terbesar (Feminisasi Kemiskinan). Perempuan adalah
kelmpok vang terus mengalami pemiskinan karena pengabaian sosial, dan beban
ganda yang ia rasakan . Tetapi disatu sisi perempuan adalah orang yang bertanggung
jawab besar dengan cenderung membelanjakan keuangannya unruk peningkatan
kuvalitas keluarga. Untuk itu Grammen Bank meningkatkan paritisipasi dan
produktifitas perempuan dalam masyarakat agar dapat meningkatkan pendapatan
mereka yang tentunya akan membantu peningkatan gizi, pendidikan dan keschatan
keluarga.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini yakni tipe peelitian deskriptif
analisis, tipe ini di anggap tepat untuk mengangkat aktualitas masalah kemiskinan di
Bangladesh dan peran perempuan dalam upaya pengentasannya. Dalam
mengumpulkan data-data yang membantu penulisan dilakukan dengan telaah pustaka
{ Library Research) dengan jenis data yang di gunakan adalah data sekunder yang di
kumpulkan dari berbagai tulisan baik berupa buku — bulku |, artikel , jurnal dll. Dalam
tahap menganalisis data digunakan eknik analisa kualitatif yaitu analisa yang tidak
menggunakan rumus staistik dan maematik tetapi , dengan menggambarkan persoalan
vang berdasarkan fakta yang ada . Adapun angka statistik yang di gunakan hanya
sebagai data penunjanh dari fakta — fakia vang akan di gambarkan .

Hasil penelitian dalam skripsi ini yang berjudul Peran Perempuan Dalam
Pengentasan Kemiskinan (studi kasus: Grammen Bank di Bangladesh) Peran
perempuan terbukti dapat mengupayakan pengentasan kemiskinan, dengan
pengkreditan micro yang di berikan oleh Grammen Bank selama kurang lebih 24
tahun telah mengangkat 6 . 198 . 000 jiwa dimana apaila setiap anggota memuliki
lima orang anggota keluarga maka perempuan dengan bantuan kredit micro
Grammen Bank berhasil meningkatkan 37 juta jiwa taraf hidup perempuan dan
keluarganya menjadi lebih sejahtera dan berkualitas di wilayah Bangladesh .
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan suatu potret keadaan sosial masyarakat yang hidup
dalam kemelaratan yang ditandai dengan ketidakmampuan memenuhi kebutuhan
pokok dalam bertahan hidup. Tidak adanya daya mereka dalam mendapatkan
asupan makanan setiap harinya menjadikan mereka kekuranagan asupan gizi,
Kelaparan dan kekurangan merupakan simbol paling potensial untuk menujukkﬂn;
gejala kemiskinan dalam kehidupan bermaysrakat. Kemiskinan dan kemelaratan
merupakan akar permasalahan kemanusian yang pada akhimya melahirkan
kebodohan dan kekerasan, dan dapat berdampak pada tindakan kriminalitas di
lingkungan masyarakat.

Situasi dunia saat ini di tandai dengan kontradiksi dimana sebagian negara
mengalami kemajvuan dan relative lebih sejahterah, sedangkan sebagian besar
bangsa lain masih dilanda perang, konflik sipil, 'pelanggaran HAM, pemerintahan
korupsi, tekanan penduduk dan kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah
utama yang terjadi hampir di setiap negara berkembang. Sehingga kemiskinan
sudah menjadi masalah internasional dimana sebuah fakta kemiskinan yang
dinyatakan oleh World Bank bahwa satu miliar penduduk dunia yvang miskin

dengan pendapatan kurang dari | dollar AS per hari dan 2,7 miliar penduduk

Adcics gl 18 Jarsand 20T, Puind 21 10WTTA



dunia yang pendapatannya kurang dari 2 dollar AS per hari, jadi ada sekitar 1,2
milyar penduduk dunia hidup dalam kemiskinan dan kemelaratan . ' Setengah dari
jumlah itw, hidup dalam kemiskinan absolut: tidak mampu memenuhi kebutuhan
fisik minimum yang paling dasar sekalipun. Dimana perempuan merupakan porsi
terbesar dalam masyarakat miskin. Hal ini terjadi karena masih banyaknya
ketimpangan gender dalam masyarakat sosisal dimana perempuan tidak dapat
memberdayakan kemampuan mereka untuk memperjuangkan keluarga mereka
agar dapar hidup lebih layak dimana perempuan hanya menerima nasib yang di
tentukan oleh suami sebagai kepala keluvarga . Hinnga saat ini, UNDP
memperkirakan bahwa 2/3 penduduk miskin di dunia berada di 9 negara Afrika-
Asia dan | Amerika Latin: Ethiopia, Nigeria, Bangladesh, *India, Indonesia,
Pakistan, Piliphina, Cina, Viet Nam, dan Brazil. 2

Bangladesh merupakan suatu contoh Megara yang di identikan dengan
kemiskinan. Terletak di Asia selatan dengan jumlah penduduk 132 juta jiwa
Negara “dengan tingkat kepadatan penduduk peringkat delapan dunia. Dengan
pendapatan perkapita US$380 dan total penduduk miskin sekitar 50% dan jumlah
penduduk  keseluruham menjadikan kemiskinan mengglobal di  wilayah
Bangladesh. ” Sama seperti Kemiskinan vang terjadi di bebagai Negara
berkembang di belahan dunia, kemiskinan vang terjadi di Bangladesh juga

melibatkan perempuan sebagal porsi terbesar dalam kemiskinan, Hal ini terjadi

2 Potrelkenmdsh mnibi

Al e 11 B 1 L WAL
Akses anggal 1B fanmri 3007, Pekul T135 WITA



karena ketimpangan gender dalam sosial dimana pada umumnya perempuan di
Bangladesh hidup dalam budaya patrighat . Dimana perempuan hanya boleh
melakukan interaksi sosial sesama tetangga bukan melakukan interaksi formal
yang bersifat lebih produktif sehinnga dapat memberikan peranan lebih untuk
meningkatkan ekonomi dan kesejahtraan keluarga mereka .

Kemiskinan secara global yang terjadi di wilayah Bangladesh menginspirasi
seorang ekonom Bangladesh Prof. Muhammad Yunus untuk membentuk suatu
lembaga keuangan formal dengan nama Grammen Bank untuk memberikan
pengkreditan bagi kelompok miskin yang tidak akan mungkin mendapatkan
bantuan dari Bank konvensional biasa . Keadaan kemiskinan di Bangladesh yang
tidak mengalami perubahan bahkan semakin buruk dari hari kehari mendorong
lahimya Grammen Bank yang mengutamakan untuk memberikan bantuan pada
kaum perempuan yang hidup dalam kemiskinan karena didasarkan bahwa
perempuan adalah orang yang lebih bertanggung jawab lebih besar terhadap
keluaraga dan mereka lebih cenderung membelanjakan uang mercka untuk
kebutuhan keluarga . Perempuan mengalami kelaparan dan kemiskinan lebih
hebat dari pada laki — laki . Jika ada anggota keluarga vang harus mengalami
kelaparan, hukum tak tertulis mengatakan ibulah vang paling pertama - tama
yang akan merasaknnya . Ibu juga akan mendapatkan pengalaman trumatis,
karena tidak akan mampu menyusui karena tidak cukup gizi . Adanva
ketimpangan Gender di masyarakat Bangladesh tentu saja merupakan tantangan

utama yang didapatkan Grammen Bank tetapi hal tersebut perlahan lahan mulai



menipis apalagi dengan keberhasilan tahun pertama Grammen bank dengan
memberdayakan 500 perempuan miskin melewati garis kemiskinan . Dengan hal
tersebut tentu saja dapat membuktikan peran perempuan temyata dapat
meningkatkan kesejahteran keluarga. Perempuan miskin terbukti lebih cepat
menyesuaikan diri dan lebih baik dalam proses membangun kemandirian
ketimbang laki-laki. Meski tingkat pengetahuan minim dan tidak boleh
berinteraksi secara lias dalam masyarakat tetapi perempuan miskin lebih tekun
dalam bekerja keras agar kehidupan ekonomi dirinya dan keluarga dapat lebih
sejahtera lagi.

Dengan melihat keberhasilan Grammen Bank memberdayakan perempuan
agar dapat meningkatkan kesejahtaraan keluaraganya di Bangladesh (dengan
presentase 50% masyarakat Bangladesh hidup dalam kemiskinan) maka penulis
sangat tertarik uniuk mengangkat judul “Peran Perempuan dalam

mengentaskan kemiskinan “( Studi kasus Grammen Bank di Bangladesh ).

B. Batasan dan Rumusan Masalah
a. Batasan Masalah
Untuk memberikan kerangka penelitian dan pembahasan yang lebih jelas
mengenai masalah yang menjadi objek penelitian, maka pengumpulan data dan
pembahasan mengenai judul tersebut, akan di batasi pada :

a . Pemaparan terthadap peran Grammen Bank dalam pengentasan kemiskinan
di Bangladesh .



b . Pemaparan terhadap faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat

patisipasi perempuan dalam upaya pengentasan kemiskinan di Bangladesh

b. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan
- masalah sebagai berikut :
a . Bagaimana peran Grammen Bank dalam pengentasan kemiskinan di
Bangladesh 7
b . Fakior apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat partisipasi

perempuan dalam pengentasan kemiskinan di Bangladesh ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitiaan
a. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitiaan 1 :

a . Untuk mengetahui upaya vang di lakukan oleh Grammen bank dalam
upaya pengentasan kemiskinan di Bangladesh.
b . Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan

penghambat partisipasi perempuan dalam upaya pengentasan kemiskinan.

b. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitiaan ini :
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a) Diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan dan
pembelajaran tentang upaya penanggulangan kemiskinan,
yang merupakan masalah kemanusiaan yang paling mendasar

b) Diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi kaum perempuan
agar dapat lebih memberdayakan kemampuannya dengan
lebih produktif lagi untuk meningkatkan kesejahtraan

kehidupannya,

D. Kerangka Konseptual

Ada beberapa hal pokok yang dijadikan landasan berpikir dalam penelitian
ini, untuk memperjelas masalah dan topik pembahasan nantinya maka penulis
mengemukakan beberapa pengertian yang berkaitan dengan masalah yang akan di
bahas.

Kemiskinan merupakan suatu fenomena yang selalu marak untuk dibicarakan
dan sejak dulu menjadi topik perbincangan di dunia intenasional. Para ahli
ekonomi mulai mengukur luasnya atau kadar parahnya kemiskinan di dalam suatu
negara dengan cara menentukan atau mencipyakan batasan yang lazim disebut
sebagai paris kemikinan { poverfy line). Konsep kemiskinan absolut fabsolut
poverty) yang kemudian di gunakan secara luas untuk menentukan tingkat
pendapatan minimum yang cukup untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik
berupa kecukupan makanan, pakaian, serta perumahan sehingga dapat menjamin

kelangsungan hidupnya. Setiap negara memiliki tingkat pendapatan yang berbada,



schingga sangat sulit untuk melakukan pengukuran kemiskinan yang terjadi
dalam masyarakat .
Penperlian kemiskinan menurut Sachs Jeffrey yang merupakan salah salu
penasehat Sekertari jenral PBB yaitu : Poverty yaitu kondisi dimana setiap
unit terkecil ekonomi , rumah tangga , tidak mampu memenuhi kebutuhan
yang paling mendasar untuk bertahan hidup .*
Tinggi rendahnya tingkat kemiskinan di suatu negara tergantung pada dua
faktor yaitu :

1. Tingkat pendapatan nasional rata-rata,

2. Lebar sempitnya kesenjangan distribusi pendapata . Jelas , setinggi
apapun tingkat pendapatan nasional perkapita yang di capai oleh
negara, selam distribusi pendapatan yang tidak merara maka tingkat
kemiskinan di negara tersebut tidak akan pernah baik. Demikan pula
sebaliknya, semerata apapun distribusi pendapatan di sebuah negara,
jika tingkat pendapatan nasional rata-ratanya tidak mengalami
perbaikan , maka kemelaratan akan semakin meluas .°

Sepanjang sejarah, kemiskinan dan perempuan menggambarkan

keterkaitan yang kuat dimana ketimpangan gender yang terjadi dalam
masyarakat menjadikan perempuan sebagai termiskin dari yang miskin
(feminisasi kemiskinan) . Ketimpangan gender yang menjadi yang fakior

terpinggirkannya perempuan yang berakar dari nilai sosial yang dianut oleh

4 Jeffrey D Sachs , The end of poverty , London Peguin Books 2005 | hal 347
* Michael P . Todoro , Pembangunan ekonomi dunia ketiga, Erlangga , Jakarta 2000 hal 58



masyarakat yang bersumber dari kebiasaan atau tradisi dalam masyrakat.
Dimana perempuan dikonstruksikan secara sosial sebagai mahluk yang
tunduk, lembut dan mengabdi serta tempat yang dianggap sesuai untuk
perempuan adalah rumah. Keterbatasan ruang lingkup dalam berinteraksi
dalam masyarakat menjadikan perempuan tidak memiliki pengetahuan, skill
dan memiliki kualitas hidup rendah sehingga perempuan tidak dapat
membantu peran kepala kelvarga dalam menmngkatkan kesejahtraan keluarga.
Ketimpangan gender dalam masyarakat sudah menjadi perhatian dalam
hubungan internasional itu sendiri dengan diadakannya deklarasi Meksiko
vang di setujul oleh Konfrensi Dunia Tahun Perempuan (World Conference
the International womens year) pada 19 Juni 1975 dimana konfrensi ini
merupakan konferensi pertama di tingkat internasional yang membahas
masalah-masalah perempuan Ketimpangan gender disini maksudnya

Laki — laki diposisikan superior terhadap perempuan dalam setiap sector
kehidupan baik domestik maupun publik dimana hagemoni laki — laki lebih

tinggi dari nilai sosial , apama hubkum negara, sera tersosialisasi secara turun
menurun dari generasi ke generasi,”

Sejalan dengan itu masyarakat Bangladesh yang hidup dalam tingkat
kemiskinan yang sangat tinggi dimana hampir sebagian penduduknya hidup
dalam kekeurangan di setiap aspek kehidupannya baik makanan, pendidikan,
kesehatan. Hidup dalam kemiskinan tentu saja akan menghasilkan

kesengsaraan serta kualitas hidup masyarakat yang rendah. Tingkat

* Darwin Muhadjir (2001 )Maskulinitas laki-laki dalam masyrakat patriarkis hal 99,



kemiskinan yang memperhatinkan yang terjadi di Bangladesh mendorong
Prof. Muhammad Yunus untuk menemukan cara bijak untuk peneniasan
kemiskinan yang efektif di Bangladesh. Untuk itu Prof . Yunus membentuk
program Grammen Bank, yang bertujuan untuk memberikan pinjaman kredit
untuk masyarakat miskin. Tujuan Grammen Bank juga untuk memberdayakan
masyarakat miskin sebagai upaya uniuk penentasan kemiskinan. Grammen
Bank berupaya menentaskan kemiskinan tferutama dengan metode
memberdayakan perempuan secara mandiri agar lebih dapat produktif
melakukan usaha yang dapat memberi tambahan penghasilan yang akan
meningkatkan kesejahtraan diri dan keluarga, karena perempuan Bangladesh
sclama ini hidup dalam ketimpangan gender sehingga kulitas hidup
perempuan Bangladesh sangat rendah dengan tidak memiliki kemampuan
meningkatkan kesejahatraan hidup mereka. Menurut PBB sepertiga dari
penduduk dunia hidup dibaah garis kemiskinan, sementara 70 % dari mereka
adalah perempuan. Hal ini menujukan kenyataan bahwa sebagian besar angka
kemiskinan di isi oleh perempuan. Dengan kata lain kemiskinan memiliki
wajah perempuan. Kendati seorang laki-laki dan perempuan sama-sama
miskin tetapi kemiskinan antara laki-laki dan perempuan berbeda dari
pengalaman serta kemapuan yang berbeda dalam menghadapinya.

Kemiskinan memiliki dimensi yvang bias gender dan akses kekuasaan A

" Niluver Cagatay , Trade, Gender , and Poverity , ( London , UNDP 2001 ) hal 321
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Pemberdayaan menurut Edi Suharto Ph.D, yaitu:
Suatu proses dimana orang cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai
pengonirolan atas dan mempengaruhi terhadap kejadian — kejadian serla
lembaga — lembaga yang mempengaruhi kehidupannya...Pemberdayaan
menekankan bahwa orang memiliki keterampilan , pengetahuan , dan
kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan
orang lain yang menjadi perhatiannya .8
Sedangkan dalam melakukan pemberdayaan terhadap perempuan yang
memiliki ketimpangan gender dalam kehidupan sosial budayanya, tidak
dengan mudah dapat di terima oleh masyarakat setempat. Untuk itu di
butuhkan untuk mengetahui faktor pendorong menuju perubahan budaya yang
nantinya akan membantu meningkatkan kesejahtaraan kehidupan mereka .
Menurut Koentjaraningrat faktor pendorong kreativitas menuju perubahan
budaya yaitu :
1 . Kesadaran individu akan adanya kekurangan dalam kebudayaan mereka
2 . Mutu dari keahlian para individu bersangkutan
3 . Adanya sistem perangsang dalam masyarakat yang mendorong mutu
4 . Adanya krisis dalam masyarakat *
Perubahan budaya juga terdorong oleh kesadaran perupuan yang ingin
meningkatkan kualitas hidup dan keluarga mereka dengan melakukan proses

pemberdayaan dengan pembelajaran terhadap bagaimana meningkatkan mutu

¥ Lihat Edi Suharto Ph D "Pendekatan Pekerja Sosial dalam memberdayakan masyarakat miskin :
Konsep indicator dan Strategl  Disampatkan pada pemberdayaan masyarakal miskin bagi tenaga
kerja sosial magyarakat . Malang 12 April 2004 )

" DR . Anwar, pemberdayaan perempuan miskin op .cit Hal . 4,
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dan kualitas kealian yang mereka dapat raih sehingga natinya akan membantu -
mereka meningkatkan kesejahteraan mereka.
Pemberdayaan itu sendiri menurut konteks gender adalah
pembangunan bagi perempuan dalam pengertian kemandirian dan
kekuatan internal ,serta menekankan pada kesetaraan pada laki-laki
dan perempian. Dengan kata lain adanya pengakuan makna produktif
terhadap akrifitas perempuan meskipun dilakukan dalam rumah

tangpa, pembangunan organisasi perempuan, peningkatan kesadaran ,
sehagai syarat penting dala upaya pemberdayaan perempuan miskin .'®

Mereka miliki dengan pemberian pelatihan pembuatan kerajinan atau pun
pendidikan pengelolaan diri dan pemberian pinjaman oleh Grammen bank
dengan tujuan meningkatkan kepentingan usaha dan peningkatan kesejahtraan
keluarga tentu saja akan meningkatkan peran perempuan dalam upaya

penentasan kemiskinan yang sangat tinggi di Bangladesh .

E. Mectoda Penelitian
1. Tipe penelitiaan
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif analisis ,
yakni : penggambaran fenomena-fenomena yang terjadi serta kaitannya satu
sama lain . Penggunaan tipe penelitiaan ini dianggap tepat aktualitas masalah
kemiskinan di Bangladesh dan peran perempuan untuk upaya penuntasan
kemiskinan di Bangladesh dapat diamati dan dianalisis secara nyata dan

akurat .

" Ibid Hal , 191
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2 . Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan, penulis melakukan :telazh
pustaka ( Library Research ) yaitu pengumpulan data dengan menelaah
scjumlah literature yang berhubungan dengan masalah yang tengah di teliti
baik berupa buku - buku , jurnal , majalah , surat kabar serta artikel - artikel
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti .

Adapun tempat - tempat yang telah di kunjungi dalam rangka
pengumpulan data , antara lain :
( 1). Perpustakaan Universitas Hasanuddin di Makassar
{11). Lembaga limu Pengetahuan Indonesia ( LIPI ) di Jakarta
( iii ). Center of Strategic and International Studies ( CSIS)
{iv). Biro pemberdayaan perempuan Provinsi Sul-Sel
{ v). LSM pemberdayaan perempuan
{ v1). Perpustakaan Inninawa di Makassar
{ vii ). Perpustakaan Kantor Gubernur Selawesi selatan

{ viii ). Ruang Baca Dinas Koperasi Dan UKM

3. Jenis Data

Jenis Data yang digunakan dalam penulisan ini mengpunakan data
sekunder yaitu, data yang di kumpulkan berasal dari buku-buku , dokumen,
majalah, surat kabar, serta berbagai literatur lainnya yang dianggap dapat

membantu penulis dalam meyelesaikan karya tulis ini.
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4 . Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisa kulitatif yaitu,
analisis yang tidak menggunakan rumus statistik dan mathematic tetapi,
menggambarkan persoalan berdasarkan fakta-fakta vang ada. Angka-angka
statistik hanya di gunakan scbagai data penunjang dari fakta-fakta vang

hendak di gambarkan.
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BAB 11
TINJAUAAN PUSTAKA

A. Konsep Kemiskinan

Kemiskinan merupakan suatu fenomena yvang selalu marak untuk dibicarakan
dan sejak dulu menjadi topik perbincangan di dunmia intenasional. Para ahli
ekonomi mulai mengukur luasnya atau kadar parahnya kemiskinan di dalam suatu
negara dengan cara menentukan atau mencipyakan batasan yang lazim disebut
sehagai paris kemikinan (poverty line). Konsep kemiskinan absolut (absolur
poverty) yang kemudian di gunakan secara luas untuk menentukan tingkat
pendapatan minimum yang cukup untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik
berupa kecukupan makanan, pakaian, serta perumahan sehingga dapat menjamin
kelangsungan hidupnya. Setiap negara memiliki tingkat péndapatan yang berbada,
sehingga sangat sulit untuk melakukan pengukuran kemiskinan yang terjadi
dalam masyarakat . Untuk itu dalam mengukur kemiskinan dunia digunakan
indikator mengukur kemiskinan masyarakat yang di tetapkan olech PBB dalam
Millenium Development Goals yaitu pendapatan masyarakat kurang dari dua
dollar AS perhari dan kemiskinan Absolute dengan pendapatan kurang dari satu
dollar perharinya .

Tingpi rendahnya tingkat kemiskinan di suatu negara tergantung pada dua
faktor yaitu : (1) Tingkat pendapatan nasional rata — rata, dan (2) Lebar sempitnya
kesenjangan distribusi pendapata. Jelas, setinggi apapun tingkat pendapatan

nasional perkapita yang di capai oleh negara, selam distribusi pendapatan yang
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tidak merara maka tingkat kemiskinan di negara tersebut tidak akan pernah baik.

Demikan pula sebaliknya, semerata apapun distribusi pendapatan di sebuah

negara , jika tingkat pendapatan nasional rata — ratnya tidak mengalami perbaikan,

maka kemelaratan akan semakin meluas "

Untuk lebih jelasnya penulis akan memberikan pengertian tentang kemiskinan

dari beberapa pemikir yaitu ;

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia yang di susun oleh W.JS
Poewadarminta, kemiskinan di artikan : "Situasi penduduk atau sebagian
penduduk yang hanya dapat memenuhi makanan, dan permahan yang sangat
di perlukan untuk mempertahankan tingkat kehidupan yang paling

+ 2
mimmum”

Pengertian kemiskinan menurut Sachs Jeffrey yang merupakan salah satu
penasehat Sekertari jenral PBB yaitu : Poverty yaitu kondisi dimana setiap
unit terkecil ekonomi, rumah tangga, tidak mampu memenuhi kebutuhan yang
paling mendasar untuk bertahan hidup ."

Hall Anthony {2004) mendefinisikan kemiskinan sebagai : Kondisi deprivasi
materi dan sosial vang menyebabkan individu hidup dalam standar kehidupan
yang layak ; atau dimana individu mengalami deprivasi relatif di bandingkan

individu lainnya dalam masyarakat . '*

Pandangan di atas melihat bahwa menurut sejarah melihat bahwa menurut

sejarah, keadaan kaya dan miskin secara berdampingan tidak merupakan

masalah sosial sampai saatnya perdagangan berkembang dengan pesat dan

timbulnya nilai-nilai sosial baru. Dengan berkembangnya perdagangan

' Michael P .Todoro , ap . cit hal 58

2w 1.§ Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka Jakarta 1991 hal 660
W Jeffrey D Sachs , The end of poveriy, London Peguin Books 2005 , hal 347

" Hall Anthony , Development & international relation (cambrige : polity pressjhal 88
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keseluruh dunia, dan di tetapnya taraf kehidupan tertentu suatu kebiasaan
masyarakat, kemiskinan muncul sebagai masalah sosial .

Dalam mengkasifikasikan negara berdasarkan tingkal kemakmurannya ,
PBB kemudian membagi negara atas dasar : Negara makmur (developed
couniry), dan negara sedang berkembang (developing Coniry). Negara sedang
berkembang sendiri kemudian di kelompokkan lagi menjadi tiga golongan besar
yaitu : negara-negara paling tebelakang atau negara miskin (Teast developed),
negara sedang berkembang bukan pengekspor minyak (developing country),
dan negara berkembang pengekspor minyak yang tergabung dalam OPEC
Namun sejalan dengan pertumbuhan ekonomi di negara yang sedang
berkembang, maka terdapat bberapa ngara d wilayah Asia Timur dan Tenggara
kemudian membentuk kelompok baru yang di pamakan negara industri baru
(newly indusirialializing country ) .

Sementara OECD (Organization for Economic  Cooperation and
Development) bersama Bank Dunia kemudian membagi negara berkembang
tersebutkedalam empat kelompok besar berdasarkan tingakat perkapitanya.
Kelompok pertama terdiri dari kelompok negara berpenghasilan rendah
(LICs/low income confrig) yakni kelompok negara-negara yang pendapatan
perkapitanya kurang dari $425 pertahun, (Bangladesh termasuk dalam kategori
ini karena jumlah perkapitanya $380/tahun) , termasuk dianataranya Negara
miskin dan terbelakang dengan pendapatan perkapita berkisar §$100-230.

Kemudian kelompok kedua yaitu : Negara dengan berpenghasilan menengah
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(MICs / middle income country) yaitu $450 sampai $800 , Sedangkan kelompok
ketipa adalah WNegara industri baru (NICs/mewly industrializing countries)
denganpendapatan perkapita diatas $800 hingga $1500, dan kelompok ke empat
adalah negara-negara pengekspor minyak yang merupakan anggota OPEC
dengan pendapatan perkapita $2000 hingga $3000 pertahun .

Faktor ekonomi kemudian di jadikan tolak ukur dalam menilai tingkat
kemiskinan sebagai bukti faktor ini banyak di perjuangkan oleh berbagai
kalangan masyrakat . Bahkan faktor ekonomi di jadikan alasan timbulnya
masalah sosial , seperti tunakarya , tunawisma , tunasusila dan lain — lain .
Masalah — masalah kemiskinan merupakan alternatif yang paling buruk bagi
manusia dalam kehidupan masyarakat yang semakin bertambah kompleks .
kendatipun kemiskinan di takuti oleh semua orang karena kemiskinan
menyebabkan penderitaan yang tidak berkesuahan bahkan menjadikan kematian
sebelum wakiunya .

Menurut David C. Korten, Bahwa terdapat dua kebutuhan pokok yang
sangat sulit di penuhi kaum miskin yaitu :

a. Banyak diantara orang miskin tidak memiliki kekayaan produktif
selain kekuatan jasmani mercka . Berkembang dan terpeliharanya
kekayaan tersebut tergantung dengan semakin baiknya kesempatan

untuk memperoleh pelavanan umum, seperti pendidikan, perawatan

15 CHobal Jurnal Politik Isternasions] Vol 8, Kompleksitar Kemviskinar, Global, 2005
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kesehatan dan penyedian air yang pada umumnya tidak tersedia bagi
mercka yang justru paling membutuhkan .

b. Peningkatan pendapatan kaum miskin itu mungkin tidak akan
memperbaiki taraf hidup mereka apabila barang dan jasa yang sesuai
dengan kebutuhan dan ingkat pendapatan mercka tidak tersedia .
Diatara kaum miskin melalui peningkatan produtivitas mungkin akan
memakan wakiu lama , dan sejumlah orang tertentu karena satu dan
lain hal mungkin selamanya tidak dapat di pekerjakan . Paling tidak
jangka pendek, program subsidi mungkin di buuhkan bagi orang —
orang ini agar bagian dapat memperoleh bagian dari hasil - hasil
pembangunan.

Menurut pendapat Korten, masalah kemiskinan ini bisa di tanggulagi
dengan mepadakan pendekatan terhadap kebutuhan pokok tersebut pada
hakikatnya adalah meningkatkan kesejahtraan dengan memberikan bantuan
kepada mereka yang tidak mampu .

Salah satu generalisasi (fanggapan sederhana) yang tebilang paling valid
mengenai penduduk miskin adalah bahwa mereka pada umumnya bertempat
tinggal di dacrah pedesaan, dengan mata pencaharian pokok di bidang pertamian
dan kegiatan-kegiatan lainnya yang erat berhubungan dengan sektor ekonomi
tradisional tersebut, dan diantara penduduk miskin yang ada perempuan dan
anak-anak lah vang presentasenya lebih banyak dan mereka di konsentrasikan di

antara kelompok etnis minoritas dan pnduduk pribumi .
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B. Pola Ketimpangan Gender dan Feminazation Poverty (Feminisasi

Kemiskinan)

Kemiskinan dan perempuan menggambarkan keterkaitan yang sangat kuat
dimana adanya ketimpangan gender yang terjadi dalam masyrakat menjadikan
perempuan menjadikan perempuan sebagai termiskin dari yang miskin (feminisasi
kemiskinan). Ketimpangan Gender yang menjadi faktor yang terpinggirkannya
perempuan yang berekal dari nilai atau budaya yang di anut oleh masyarakat yang
bersumber dari kebiasaan atau tradisi dalam masyarakat . Dimana dalm budaya
patriarki perempuan di konstruksikan secara social sebagai mahluk yang tunduk,
lembut dan mengabdi serta tempat yang dianggap paling sesuai bagi perempuan
adalah rumah. Keterbatasan ruang lingkup dalam berinteraksi dalam masyrakat
menjadikan perempuan tidak memiliki pengetahuan, skill dan memiliki kualitas
rendah sehingga amat sulit bagi perempuan agar dapat meningkatkan kesejahtraan
diri maupun keluarga .

Ketimpangan gender itu sendiri sudah menjadi perhatian dalam hubumgan
internasional dimana dengan diadakannya deklarasi Meksiko yang di setujui oleh
Konferensi dunia tahun perempuan ( World Conference the international Womens
Year) pada 19 Juni 1975 dimana pada konferensi pertam perempuan dunia
membahas masalah-masalah perempuan. Ketimpangan Gender di sini maksudnya

Laki-laki di posisikan superior terhadap perempuan dalam sektor kehidupan
baik domestik maupun publik dimana hegemoni laki-laki lebih besar baik
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dari sisi nilai sosial, agama, hukum negara serta tersosialosasi secara turun
temurun dari generasi ke generasi . '®

Menurut PBB scpertiga dari penduduk dunia hidup dibawah garis
kemiskinan, sementara 70% dari mereka adalah perempuan. Hal ini menujukan
kenyataan bahwa sebagian besar angka kemiskinan di isi oleh perempuan .
Dengan kata lain kemiskinan memiliki wajah perempuan. Kendati seorang laki-
laki dan perempuan sama-sama miskin tetapi kemiskinan antara laki-laki dan
perempuan berbeda dari pengalaman serta kemapuan yang berbeda dalam
menghadapinya. Kemiskinan memiliki dimensi yang bias gender dan akses
kekuasaan.'’

Kemiskinan yang di alami oleh perempuan di sebabkan oleh banyak faktor
yang kompleks . Tetapi kita dapat menelaah menjadi dua hal yaitu :

a. Perspektif ekonomi. Secara gamlang kemiskinan dan pemiskinan
perempuan terlihat dalam sektor ekonomi . Perempuan yang hidup
dalam kemiskinan senantiasa kesulitan untuk mendapatkan akses
sumber daya ekonomi. Untuk Bekerja mereka diakui dan tidak di
hargai . Dalam bekerja perempuan hanya mendapatkan separuh dari
upah vang di dapatkan laki-laki. Data dari PBB menyatakan bahwa
salah satu indikator terbesar dalm kemiskinan perempuan karena upah

rata-rata perempuan miskin hanya 75% dari upah laki — laki .Seorang

" Darwin Muhadjir ap .cit hal 99.
" Wiluver Cagatay , Trade , Gender , and Poverity , ( London , UNDP 2001 ) hal 321
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perempuan yang ikut mencari penghasilan untuk keluarga atau yang
menjadi kepala keluarga dari kelompok miskin , lebih miskin dari laki-
laki dari kategori yang sama. Perempuan mengalokasikan sebagian
besar penghasilannya untuk memenuhi kebutuhan gizi kelvarganya,
dan lebih mementingkan kebutuhan dasar keluarganya di bandingkan
laki-laki. Dengan demikian, semakin besar penghasilan perempuan
semakin sedikit kemungkinan anak-anak kekurangan gizi. Secara rata-
rata tingkat pendidikan perempuan umumnya lebih rendah dari pada
laki-laki. Survei dunia memperlihatkan 71 perempuan melek huruf
dari 100 laki-laki dewasa yang melek huruf. Jadi, seorang ibu rumah
tangga yang miskin memiliki beban yang sangat berat , menanggung
beban ganda, juga beban reproduksi.

. Perspektif Politik. Dalam di mensi ini, perempuan tidak terwakili
secara proporsional di antara kelompok miskin dan tak punya
kekuasaan . Kemiskinan perempuan ini antara lain kerentanan hidup
(vulnerability), kesempatan dan suara (Voicelessmess and
powerlessness), serta di dukung pemerintah yang sangat bias gender
(male-biased gouvernece system). Dimensi kemiskinan gender , bias
gender juga mudah ditemui dalam kebijakan struktural , perbedaan

efek kebijakan , dan dana yang tidak mencukupi untuk mendukung
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kebijakan yang memihak kepada perempuan . Jadi , diskriminasi
terhadap perempuan sangat kental .'*

Perempuan adalah kelompok yang terus mengalami pemiskinan. Secara
ekonomi, pendapatan perempuan di seluruh dunia jauh lebih kecil dari laki-laks
dan jumlahnya terus menurun dari tahun ke tahun . Ruspini dalam Longitudinal
Reserch In The Social Scienes menemukan bahwa kemiskinan struktural yang
terjadi kemiskinan structural berdasar ketimpangan gender menyebabkan
ketergantungan, pengabaian sosial (social exclusion) dan ketiadaan akses dalam
perubahan sosial, berakar pada 3 sistemn utama :

1. Dalam ruang privat rumah fangga. Kekuasaan dalam rumsh tangga dan
keluarga erat kaitannya dengan kontrol terhadap sumber keuanpan dan
perlisipasi mansyarakat dalam pasar kerja . Umumnya laki-laki atau suami
memili akses yang lebih besar terhadap dunia kerja sedangkan sementara
perempuan lebih diarahkan untuk megelola sector keluarga yang tidak
produktif . Hasil berbagai penelitian ditemukan banyak fakta bahwa
kemiskinan pun tidak dibagi secara merata dalammkeluarga . Keluarga -
keluarga vang lebih miskin biasanya memberikan pengelolaan keungan
kepada perempuan tetapi keluarga yang memiliki kemampuan yang lebih baik
menyerahkan pengelolaan keuangan dabawah kontrolnya sendiri . Selain itu
perempuan memiliki bebam untuk menjaga kehidupan keluarga biasanya

mengutamakan pembagian bagi anak —anak ataupun anggota keluarga yang

"% ymam cahyono , Mengurangi kemiskinan dimana perempuan , Jumnal perempuan (2005)hal 12
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lain . Dalam situasi yang terbatas, perempuan terpaksa mengkonsumsi sisa
pembagian tersebut. Tak mengherankan kualitas hidup perempuan lebih buruk
dari laki-laki dalam keluarga.

. Dalam pembagian kerja secara seksual ( sexwal division of labour ) ketika

perempuan lebih banyak mengerjakan tugas-tugas yang tersembunyi dan tidak
terbayar . Perempuan merupakan kelas kedua dalam susunan pasar kerja .
Sementara kehidupan perempuan oleh tanggung jawab terhadap keluarga baik
ketika melakukan pekerjaan-pekerjaan yang dibayar maupun tidak . Itulah
sebabnya, meskipun perempuan telah bekerja di sektor-sektor produktif,
perempuan tetap terbebani oleh tanggung jawab moral untuk mendedikasikan
hasil kerjanya pada keluarganya .
Globalisasi . Dampak negatif globalisasi adalah terbentuknya sistem ekonomi
yang terintegrasi dalam sebuah pasar dunia. Sistem ekonomi menjadi
mengabaikan program-program kesejahtraan, mengurangi pengeluaran-
pengeluaran untuk kemasalahan publik, dan menekan biaya kesejahtraan
keluarga yang berakibat pada beban-beban tambahan bagi perempuan.

Selain itu, wajah perepuan sebagai wajah kemiskinan juga di perburuk
dengan perempuan menjadi kepala keluarga tunggal . Presentae peempuan yang
menjadi kepala keluarga secara global telah teus meningkat terutama semenjak
era 1980. Di Eropa barat misalnya : jumlah perempuan kepala keluarga
meningkat dari 24% di tahu 1980 menjadi 31% di tahun 1990. Sedangkan di

nepara-negara berkembang jumlahnya bervariasi antara 20% di wilayah selatan
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dan tenggara Asia hingga 50% di beberapa negara di Afrika dan Karibia.
Faktor-faktor ini menyebabkan variasi di latar belakangi oleh perbedaan kondisi
demografi, sosial, dan ekonomi. Namun belakangan di temukan faktor yang
menjadi fariabel utama yang menjadikan perempuan menjadi keluarga dan
kemskinan yaitu, migrasi, perceraian, pengabaian pembatasan sosial, menjadi
janda dalam waktu yanglama, menjadi orang tua tunggal di usia muda , dan
secara umum di jelaskankarena ketidakadilan gender yang menimpa anak-anak
dan perempuan yang mengakibatkan beban dan tanggung jawab ganda yang
jauh lebih berat .

Beberapa faktor yang menjelaskan ini . Perfama , Keluarga — keluarga ini
harus memiliki tanggung jawab dan jumlah tanggungan yang sangat besar untuk
anggota keluarga yang tidak atau belum bekerja . Artinya, dalam satu keluarga,
proporsi anggota keluarga yang tidak jauh lebih besar dan sangal tergantung
pada anggota keluarga yang bekerja . Mereka yang biasanya bekerja adalah 1bu
atau saudara perempuan yang lebih dewasa. Kedua, keluarga ini betul-betul
disokong oleh perempuan yang umumnya berpenghasilan lebih rendah dari laki-
laki denpan akses yang rendah; pekerjman-pekerjaan yang berupah besar,
sumber ekonomi yang produkti seperti tanah, kredit , teknologi, pelatihan , dan
akses-akses pelayanan lainnya, Ketiga, perempuan yang mengepalai sebuah
keluarga, terutama keluarga di Asia dan di Afrika umumnya beranggapan
bahwa merekalah satu-satunya orang yang harus bertanggung jawab pada

kehidupan keluarga dan memenuhi kebutuhan sehari-harinya yang memaksa

24




|
\

\

perempuan untuk memilih jenis-jenis pekerjaan yang terburuk dengan upah
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yang sangat rendah, Biasanya di lakukan dirumah agar mereka tetap dapat
mengurus pendidikan anak, melakukan aktivitas domestik, dan tanggung jawab
lainnya sebagai kepala keluarga

Kepala keluarga perempuan yang memiliki anak adalah kelompok yang
paling miskin. Kecendrungannya, jika perempuan kepala keluarga ini sudah
tidak dapat lagi bertahan dengan penghasilan yang sangat rendah , kemiskinan
kemudian ditransmisi (ditularkan) pada anak — anaknya terutama anak
perempuan. Adahal yang umum jika di beberapa negara berkembang banyak
anak perempuan vang putus sekolah karena harus menpurus adik — adiknya
vang masih kecil sementara ibunya keluar rumah untuk bekerja . Penelitian
PBB di berbagai ncpgara berkembang menguatkan dugaan bahwa anak
perempuan yang berada dalam situsi kemiskinan scperti ini akan memiliki
kesempatan kecil untuk bertahan atau keluar dalam jeratan kemiskinan .
Sebaliknya , perempuan kepala keluarga yang mendapatkan pekerjaan dan
upah ynag lebih baik , biasanya mampu menggunakan upahnya itu untuk
mendukung anak — anaknya mendapatkan pendidikan , gizi , dan kesehatan
yang lebih tegjamin .’
Besarnya angka kemiskinan perempuan menjadikan penderitaan perempuan

yang tidak berkesudahan kemiskinan tak bias di lepaskan dari penindasan ,

I'F! by un EEE’J!!QE““!@Q& = VE
D akses 01 April 2007, Pukul 19.55 WITA
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perampasan hak darj kelompok minoritas pemilik kekuasaan yang memuaskan

kepentingan sendiri yang tidak peduli orang lain yang menderita di seluruh

pelosok negara berkembang .

C. Konsep Pemberdayaan Perempuan Dalam Penentasan Kemiskinan

Fenomena kemiskinan pada umumnya dan feminisasi kemiskinan pada
khususnya tidaklah begit menglobal terjadi pada masyrakat pedesaan di
wilayah negara berkembang apabila seluruh masyarakat menjadi sumber daya
utama, berperan sebagai subjek baik dalam wpaya peningkatan taraf hidup
dirinya maupun dalam melestarikan dan memanfaatkan lingkungannya . Tetapi
dalm dimensi sosial budaya masyrakal pedesaan pada dasarnya memiliki
masalah di antranya kemiskinan dan keterbelakangan baik pada masyrakat tani
ataupun masyarakat nelayan. Terutama bagi perempuan miskin dan kepala
keluarga perempuan tentunya mereka akan menjadi termiskin dari lingkup
miskin disekitar mereka . Untuk itulah masyarakat miskin harus di berikan
suatu proses peningkatan kesejahtraan masyarakat dengan menerapkan berbagai
pendekatan salah satunya dengan pemberdayaan masyarakat terutama

pemberdayaan terhadap perempuan yang memiliki kemampuan yang minim.
Eﬁﬁmﬂ:ﬁ ;rEr?g s::lﬂ.’:?u;ﬂ Iff;tn];nﬁl-:ulieqﬂﬂis_ipgsi dal{:tm_ berbagai
pengkontrolan atas dan mempebaharui terhadap kejadian-kejadian serta

lembaga-lembaga  yang mempengaruhi kchi:%upamya...PembcrgLayaan
menekankan bahwa orang memiliki keterampilan , keterampilan
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pengetahuan , dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya
dan kehidupan orang lain yang memperhatikannya .2

Sedangkan dalam melakukan pemberdayaan terhadap perempuan yang
memiliki ketimpangan gender dalm kehidupan sosial budaya tidak akan mudah
akan diterma oleh masyarakat setempat. Untuk itu di butuhkan faktor
pendorong menuju perubahan budaya yang nantinya akan membantu
meningkatkan kesejahtraan kehidupan mereka,

Menurut Koentjaraningrat faktor pendorong kreativitas menuju perubahan
budaya vaitu :

1 . Kesadaran individu akan adanya kekuraangan dalam kebudayaan mereka .
2 . Mutu dari keahlian para individu bersangkutan

3 . Adanya sistem perangsang dalam masyrakat yang mendorong mutu

4 , Adanya krisis dalam masvyrakat . A

Perubahan budaya juga terdorong oleh kesadaran perempuan yang ingin
meningkatkan kualitas hidup dan keluarga mereka dalam melakukan proses
pemberdayaan dengan pembelajaran terhadap bagaimana meningkatkan mutu
dan kualitas keahlian yang mereka dapat raih sehingga nantinya akan membantu

mereka meningkatkan kesejahtraan mercka .

i

¥ 1 ihat Edi Suharto Ph D “Pendekaran Pekerfa Sosial dalom memberdayakan masyarakar miskin -
Konsep indicator dan Strategi ( Disampaikan pada pemberdayaan masyarakat miskin bagi tenaga kerja
sosial masyarakat , Malang 12 April 2004 )

Y DR . Anwar op .cit Hal .4 .

2 ihat pengertian Konsep istilah dalam pemberdayaan perempuan dalam specialized training project
phase 11 Gender Mainstrainiing .
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Defenisi pemberdayaan perempuan disini yaitu  : Usaha sistematis dan
terencana untuk memperbaiki kondisi dan posisi perempuan dalam kehidupan
berkeluarga dan bermasyarakat .

Dalam melakukan pemberdayaan kepada masyarakat miskin terutama
perempuan hah yang untuk membantu , manusia mereka libat adalah apa yang
kita dapatkan . Banyak bakat | keterampilan , keinginan dan dorongan manusia
sering tersembunyi dan  tidak dikembangkan . Mereka harus mengikuti suatu
proses yang membantu mereka memahami did sendiri , merencanakan
penggunaan sifat dan karakteristik terbaik , menetapkan arah bagi difi mereka
sendiri . Proses ini diperlihatkan Wilson.

Tahap pertama dari proses pemberdayaan individu adalah ‘owakening °
yang membantu orang mendapatkan penelitian terhadap situasi mereka saat ini ,
pekerjaan dan posisi mereka dalam organisasi . Mercka menilai kemajuan
pekerjaan atau karir mereka terhadap rencana atau harapan mereka . Lebih jauh,
mercka menilai dan menggambarkan kemampuan, sikap dan keterampilan
untuk menentukan apakah mereka efektif di manfastkan . Awakening
menggerakaan orang kedalam a state of readiness untuk menerima tantangan
pemberdayaan,

Tahap kedua dari pemberdayaan individu adalah ‘wnderstanding’. Orang
akan mendapat pemahaman dan persepsi baru yang sudah mereka dapat

mengenai diri mereka sendiri, pekerjaan mereka, aspirasi mercka dan keadaan

1. DR . Amwar ,Proberdkipaan peresyssay meskn og or Hal, 03
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umum. Proses pemahaman ( process of understanding ) meliputi belajar untuj
secara utuh menghargai pemberdayaan dan apa yang dituntut dari orang oleh
organisasi . Misalnya , proses mencari alasan mengapa mereka merasa cara
mereka melakukan dan kemudian mengembangkan suatu strategi atau prosedur
untuk menyelesaikan suatu masalah .

Sebagai bagian dari kehidupan kerja setiap hari. Tahap ketiga dari proses
pemberdayaan adalah *Harnessinh® yang diskibatkan oleh awakening dan
understandinng phases. Memutuskan bagaimana mereka dapat mengunakannya
bagi pemberdayaan .

Tahap terakhir dari proses tersebut adalah dengan menggunakan
keterampilan dan kemampuan pemberdayaan sebagai bagian dari kehidupan
kerja setiap hari . Pemberdayaan tidak merupakan kelompok tunggal dengan
awal dan akhir. la adalah sebuah filosofi, suatu cara dimana orang berfikir dan
melaksanakannya. Penyesuaian dan pelaksaannya memerlukan pembinaan
organisasi dan proses pendidikan yang berkelanjutan selam bertahun-tahun .2

Pemberdayaan itu sendiri menurut konteks gender adalah pembangunan bagi
perempuan dalam pengertian kemandirian dan kekuatan internal ,serta
menckankan pada kesetaraan pada laki — laki dan perempian . Dengan kata
lain adanya pengakuan makna produktif terhadap akrifitas perempuan
meskipun dilakukan dalam rumah tangga , pembangunan organisasi

perempuan , peningkatan kesadaran , sebagai syarat penting dalam upaya
pemberdayaan perempuan miskin i

® pr , Myoman Sumaryadi Perencanaan pembangunan deerah dan pemberdayaan masyrakat |
hall33
¥ DR. Anwar op. cit Hal. 191
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Dalam pemberdayaan perempuan miskin, hal yang paling dapat dilakukan
untuk mewujukannya adalah dengan mengenalkan perempuan miskin dengan
keuangan mikro. Dimana sejak awal perempuan termarjinalkan dari kegiatan
ckonomi produktif. Kondisi ini terbentuk karena perempuan selalu di posisikan
sebagai bagian kelas dua Jauh dari akses informasi, akses sumbr daya dan
kesempatn berkembang dan terutama dalam bidang ekonomi menjadikan
perempuan tidak dapat berbuat banyak dalam upaya peningkatam ekonomi
keluarga. Untuk itulah perempuan di perkenalkan pada pengembangan
keuangan micro agar para perempuan melakukan kegiata ekonomi yang lebih
produktif walaupun hanya bisa di jadikan sebagai usaha sampingan oleh
keluarga tetapi melali usaha yang dilakukan dengan akses keuangan micro
tentunya dapat menjadi penyelamat ekonomi keluarga , sekaligus sebagai kutub
pengaman sosial yang sangat berarti pada lingungan keluarga miskin .

Dalam kondisi keterbatasan perempuan dalam mengakses kredit dari
lembaga perbankan atas munculnya berbagai aktifitas penyaluran kredit yang
bertujuan melayani kelompok perempuan. Womens World Banking dan
International Coalition On Women and Credit menyebutkan karakteristik kunci
yang diperlukan dalam menyajikan jasa keuangan bagi perempuan yang
berpendapatan rendah, vaitu adanya interaksi yang bersifat personal, suasana
informal, jumlah pinjaman kecil dan prosedur yang sedethana .Dari prinsip
inilah lahirlah sejumlah program-program kredit bagi kelompok perempuan ,

Pada umumnya kredit yang di ftujukan pada kelompok permpuan miskin
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tersebul menggunakan skema kredit kelompok, dimana skema kelompok

berfungsi sebagai jaminan alternatif bagi kelancaran kredit. Dari sisi kelancara
kredit ditemukan bahwa kredit-kredit yang di salurkan ke perempuan lebih
sedikit mengalami kemacetan di bandingkan dengan yang di salurkan pada laki-
laki. Fenomena ini yang menimbulkan anggapan bahwa perempuan adalah
kelompok nasabah yang berhati-hati dan telaten di bandingkan dengan
kelompok laki-laki .

Pemberdayaan pada perempuan miskin lebih untuk mengembangkan aspek
produktif yang sebenarnya belum terasah pada diri perempuan. Perempuan
scbagai pengguna keuangan mikro menjadikan diri mereka lebih untuk
mengakses dan mengkontrol terhadap pemberian sumber daya yang ia miliki
dan bagaimana perempuan dapat bertanggung jawab terhadap pinjaman dan
upaya peningkatan kualitas hidup keluarga. Tujuan akhir dard  dari
pemberdayaan perempuan dalam peningkatan keuangan mikro adalah segala
aktivitas simpan pinjam vang selain membuka akses perempuan dalam sumber
daya modal adalah, meningkatkan meningkatkan posisi tawar perempuan
sebagai individu ataupun sebagai kelompok .

Akses terhadap lembaga keuangan mikro, bagi perempuan, tidak hanya
dapat meningkatkan akses mereka terhadap sumber modal saja, lebih dari dapat
dimanfaatkan pula oleh perempuan untuk mendapatkan akses ke sumber daya

lain, terutama menyangkut informasi. Keberadaan lembaga-lembaga keuangan

mikro yang dimiliki perempuan atau paling sederhana dapat diakses oleh
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perempuan secara lebih mudah dj bandingkan dengan lembaga perbangkan,
dapat mendorong upaya-upaya pemberdayaan perempuan yang nantinya akan
lebih meningkatkan produktifitas perempuan yang akan menambah pendapatan
mereka guna peningkatan kualitas hidup keluarga mereka dan upaya untuk

memandirikan masyarakat agar keluar dari lingkaran kemiskinan dan
kemelaratan,
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BAB 111
GAMBARAN UMUM

A. Kemiskinan di Bangladesh
a. Fakta Kemiskinan dj Bangladesh

Republik Rakyat Bangladesh merupakan sebuah negara yang terletak di
wilaysh Asia Selatan yang berbatasan dengan India disebelah timur laut dan
Myanmar di tenggara Teluk Benggala di selatan, Bangladesh dan India terdiri
dari kawasan etnik dan linguistic benggali. Bangladesh mempunyai jumlah
penduduk yang kedelapan terbesar di dunia dengan perkiraan berkisar 142
hinnga 147 juta, tetapi kawasan negara ini sebanyak 144.000 kilometer persegi
di tempatkan ke 93 di dunia.® Oleh karena itu, Bangladesh termasuk sebagai
salah satu negara agraris terpadat di dunia, Perkembangan penduduk di
Bangladesh berada di antara yang tertinggi di dunia pada tahun 1960 hingga
1970 an dengan perhitungan bertambah dari 50 juta menjadi 90 juta .

Laju pertumbuhan penduduk di Bangladesh yang tinggi dan tidak sejalan
dengan pemenuhan kesejahteran masyarakat Bangladesh menjadikan salah satu
factor semakin besamya kemiskinan di wilayah Bangladesh . Dengan
pendapatan penduduknya hanya sebesar US$380 dan total penduduk miskin
sekitar 50% dari jumlah penduduk keseluruhan menjadikan kemiskinan terjadi

secara global di wilayah Bangladesh. Sejak meraih kemerdekaanya atas

25 ¢f il ; K e i
Acses tangpal 18 Janunri 2007, Pukul 22.35 WITA
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Pakistan di tahun 197 dengan sokongan pemerintah India » keadaan

Bangladesh tidak Pernah lepas akan konflik _ Kepentingan antara kelompok —

kelompok ideolaogi domestic di Bangladesh mendominasi keadaan di wilayah
tersebut . Hal ini tenty saja mempengaruhi keadaan tkonomi Bangladesh yang
memang sudah dalam kondjsi terpuruk. Hampir dari keseluruan penduduk di
Bangladesh hidup dalam kemiskinan yang absolute dimana, bukan saja tidak
mampu dalam pemenuhan kebutuhan dalam pendidikan ataupun keschatan
tetapi mereka hidup dalam keadaan dimang tidak mampu untuk memenuhi
kebutuhan pakan dan kebutuhan fisik minimum yang paling dasar sekalipun .
Dalam kehidupan miskin tentu saja factor peningkat kualitas manusia jauh dari
layak terjadi di Bangladesh dengan tingkat harapan hidup dari masyaraktanya
sangat rendah hanya mencapai usia 55 tahun hal tersebut sangat di pengaruhi
oleh keadaan kemiskinan dan kemelaratan dimana asupan gizi vang di konsumsi
sangatlah rendah dan tidak sebanding dengan pekerjaan berat dan keras yang di
hadapi dalam situasi kemelaratan *°, Seiring rendahnya kualitas hidup
masyarakat tentu saja berkaitan dengan terutama banyaknya penyakit menular
yang di karenakan kehidupan sechari-hari yang tidak layak dan pemenuhan
asupan gizi yang cukupmenjadikan penyakit seperti : diare , malaria ,
leptrosiposis, TBC dll . Menghadapi kualitas hidup yang rendah tentu saja juga

berkaitan dengan tingkat pendidikan yang rendah dimana tingkat melek huruf

25 bargladeshbis: s wikipedialsdemesivhogledesh him
Aliice Tangpal 08 Febrmel 1007, Pkl 17,55 WITA
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sangat rendah hanya sekitar 33% saja dengan jumlah penduduk yang sangat

padat ,

Kemiskinan dan kemelaratan yang terjadi di Bangladesh yang terparah vaitu
di desa terpenci wilayah utara dimana kematian dan kelapara terus tejadi .
Kehidupan di wilayah tersebuyy gj penuhi oleh orang-orang yang sekurus keri ng
tengkorak bermunculan dengan cepat dan banyak. Orang-orang yang kelaparan
tersebut hanya terduduk dan tertidur lemas di setiap sudut sehinnga sangat sulit
untuk kita membedakan apakah mereka masih hidup dengan hanya diam
ataukah sudah mati dengan perlahan-lahan. Mereka semua terlihat mirip antara
bapak-bapak, ibu-ibu, serta anak-anak yang terlihat tua dan layu. pemerintah
Bangladesh membuka dapur-dapur umum darurat tetapi banyak dapur tersebut
yang kehabisan makanan. Banyak pula bantuan dar luar negari tetapi amat sulit
mencukupi lebih dari separuh wilayah Bangladesh yang padat penduduk .
Kematian adalah wajar bagi seluruh manusia tetapi kematian karena kelaparan
adalah kematian yang tidak dapat diterima, karena kematian dengan kelaparan
gkan berjalan lambat detik demi detik, jarak antara hidup dan mati begit
senyap tanpa bisa di hindari dan tanpa kekuatan untuk melanjutkan hidup ,

Penduduk Bangladsh sebagian besar menggantungkan hidup mereka dengan
bertani dan menjadi nelayan , sehinnga mereka tidak memiliki penghasilan yang
tetap hanya sebatas musiman saja . Bangladesh termasuk dalam negara agraris

dimana Pertanian menyumbang lebih dari separuh PDB dan ekspor untuk

* Yunus , Muhammad op .cif hal |
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negara lersebyt | Bangladesh memiliki iklim yang bersifat tropis dengan musim

dingin dan sejuk serta Musim panas yang sangat kering dan musim muson yang
memasok hujan yang sangat lebat menjadikan keadaan dj Bangladesh setiap
tahunnya pasti diwama; oleh bencana alam sepei banjir, siklon tropis dan badai

oleh luapan air setinngi 10 meter yang menghancurkan perekonomian
Bangladesh yang memang telah terpuruk karena ketidak stabilan politik. Banijir
tersebut menyapu hampir sefuruh harta kepemilikan penduduk Bangladesh dan
menjadikan kemiskinan d; Bangladesh menjadi memburuk dari hari ke har
dimana Kelaparan terjadi dirasakan seluruh penduduk Bangladesh dan
menewaskan sekitar 1,5 juta Jiwa. Tingginya tingkat kematian yang di
akibatkan oleh kemiskinan dan ketidakberdayaan masyrakat menjadikan
Bangladesh di identikan dengan kemiskinan, Ketidakmampuan masyrakat
dalam memenuhi kebutuhannya juga sangat berdampak pada  kualitas
masyarakat dan generasi muda Bangladesh dimana ketidak mampuan mercka
menjadi akar permasalahan kemanusiaan yang akhimya melahirkan kebodohan,
kekerasan dan dapat berdampak pada tindakan kriminalitas di lingkungan
masyarakat .

Kemiskinan yang terjadi di Bangladesh menempatkan perempuan dan anak-
anak sebagai porsi terbesar. Hal ini juga di dukung oleh budaya yang di anut

oleh penduduk Bangladesh yaitu Patriarki. Dimana dalam tradisi di Bangladesh
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lembut yang tunduk dan
mengabdikan kesehariap, mereka hanya unpuk melaksanakan pekerjaan rumah
¥an tentunya akan membatas ruang lingkup dalam berinteraksi di masyrakat
dan menjadikan PETEMpuan minjm pengetahuan dan sangat sulit untuk
membantu meningkatkan kesejahtaran kaum perempuan |,

Bangladesh yang di identikan dengan kemiskinan di Asia memniliki

korupsi dari pada membentuk suaty sistem yang dapat memberdayakan
masyrakatnya dan kiranya efektif untuk menentaskan  kemiskinan yang
menglobal di wilayahnya. Ditambah dengan populasi dan kepadatan penduduk
yang sangat tinggi dan berkualitas rendah bajk dari segi pendidikan, skl
maupun kesehatan sebagai dampak dari kemiskinan yang berkepanjangan |
keadaan alam yang rentan terjadi bencana alam serta tradisi yang cenderung
menutup lingkup perempuan dalam berinteraksi dalam upaya meningkatkan
kesejahtraan mereka menjadikan Bangladesh masih sangat rentan menjadi

negara miskin dan terbelakang di dunia khususnya Asia .
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B. Berbagai Kebijakan dan Program Intervensi

4. Domestik

Bangladesh negara Yang di identikan dengan fenomena konflik dan

memerdekakan  diri  dari Pakistan di tahun 197], Semenjak meraih
kemerdekaannya keadaan pemerintahan Bangladesh amatlah rapuh dan rawan
akan huru harg politik dan beberapa kali terjadinya  kudeta terhadap
pemerintahan. Sehingga keadaan perekonomian di Bangladesh pun tak pernah
stabil mengikuti keterpurukan politik pemerintahan yang terjadi di Negara
tersebut,

Sasaran utama pemerintah Bangladesh sebenarnya bagaimana untuk
menentaskan kemiskinan yang di alami oleh penduduknya dengan penyediaan
semakin besar bahan-bahan kebutuhan makanan dan kebutuhan pokok keluarga
. Tetapi dalam pencapaian sasaran-sasaran utama pemerintah ity menuntut
adanya tingkat pertumbuhan ckonomi yang terus berkelanjutan tetapi hal yang
tejadi di negara Bangladesh yaitu, sejak memerdekakan dirinya pada 1971,
tingkat ekonomi masyarakat Bangladesh yang tergolong rendah terus menerus
mengalami penurunan akibat keadaan domestik Bangladesh itu sendiri pernah
stabil . Keadan politik yang terus bergojalak dimana Bangladesh telah beberapa
kali mengalami perubahan dalam system pemerintahan seperti ketika konstitusi

diadopsi pada tahun 1972 Bangladesh menganut parlementer tetapi setelah
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berpengaruh kuat Pada kemiskinan dajam masyarakat. Di satu sisi masalah
kemiskinan walaupun tidak menjadi salah saty penyebab langsung dari konflik
atau keadaan politik yang tidak stabil. Sebaliknya adanya kericuhan menjadi
awal sebuah konflik menghadirkan kehancuran bagi pada masyrakat setempat
dan hal tersebut semakin memperuas kemiskinan yang sudah ada _

Faktor persoalan struktural yang terjadi di Bangladesh dimana persoalan
Struktural ini lebih mrupakan keaadaan sistemik di mana struktur dan aturan
yang ada di tingkat domestik negara seperti kebijakan /regulasi pemerintah |
tidak berfungsinya peran negara ataupun konflik intemal yang terus datang
menghantam dan menghancurkan stabilitas pemerintah menjadikan alasan

mengapa individu / negara sanagt sulit untuk keluar dari situasi kemiskinan atay

Semakin terperangkap dalam kondisi kemiskinan .
Tingginva populasi penduduk Bangladesh semakin memperparah keadaan

sosial di Bangladesh. Merupakan tugas yang sangat berat bagi pemerintah

Bangladesh untuk menanggulangi kemiskinan. Tingginya angka buta huruf
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menggunakan sumber daya energi yang tidak efisien , pembangkit listrik yang
tidak mencukupi dan terberat d tengah kemiskinan berat melanda hampir
keseluruhan Bangladesh tetapi korupsi di kalangan elite pemerintah sangat
Mmewabah.  Pertarungan  politik YAng secara terus menerus menjadikan
Pemerintahan menjadi lemah. Hal ini pula menjadi hambatan paling signifikan
bagi Bangladeh yaitu buruknya lembaga pemerintahan dan lembaga masyarakat
Satu-satu hal yang membagakan dalam pengembangan ekonomi Bangladesh

dalam penigkatan kesejahtraan masyrakat adalah meluasya kredit mikro atay yang
lebih di kena dengan Grammen Bank yang di ciptakan oleh ekonomi Bangladesh
Sendini yaity Muhammad Yunus dan mendapatkan nobel perdamaian 2006 dalam

“Payanyg membantu pengentasan kemiskinan di Bangladesh.
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b. lntﬂmas:innal

i -
emiskinan yang terjad; Pada masyarakat Bangladesh menjadikan krisis

pangan dan kelaparan menjadi ancaman terbesar bagi mereka, Krisis pangan

dan dan kelaparan menjadi suaty ha yang komleks karena berhubungan erat

dengan kemiskinan dan dalam kemiskinan terdapat faktor entitlement i
berarti kemapuan sesorang untuk mencukupi kebutuhan pangannya . Krisis
pangan bukan saja hanya karena kurangnnya pangan tetapi ketidak mampuan
masyarakat untuk membeli kebutuhan pangan mereka. Untuk mengatasi krisis
pangan yang terjadi di Bangladesh WFP yang merupakan badan dari PRB yang
berada di bawah naungan FAO memberikan bantuan bagi masyarakat miskin di
Banpgladesh .

Untuk mengatasi kelapara WFP mempunyai kapasitas dalam memberikan
bantuan pangan kepada masyrakat miskin di Bangladesh. WFP tidak saja
memberikan bamuan pangan bagi masyarakat miskin tetapi secara umum WFP
turut membantu masyarakat Bangladesh dengan berbagai program. Yaitu :

1. Program peningkatan hasil pertanian .
2. Penyediaan “delvita ™ bagi masyarakat miskin yang kurang gizi .
3. Pemberian penyuluhan kesehatan bagi ibu rmah tangga
4. Bantuan kemanusian apabila terjadi bencana alam atau konflik .
Selain WFP banyak lembaga intemasional yang memberkan perhatian

kepada kemiskinan yang terjadi di Bangladesh seperti UNDP , UNESCO dll .

e . ; 108
“ Wayan Suarja , Trangformasi peran perempuan yang terpinggirkan op . eit hal
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Tetapi I i
program yang dilakukan glep, lembaga intemnasional tersebut hanya

merupakan. program bantuan pag;

C. GRAMMEN BANK
a. Awal Keberadaag Grammen Bank

Grammen bank terlahir dar keputusasaan seorang ekonom Bangladesh Prof
- Muhammad Yunus akan kemiskinan yang melanda di setiap sudut wilayah
Bangladesh . Grammen berasal dari bahasa Banglai yang berti desa, dimana
bank ini memang dikhususkan sebagai bank untuk orang miskin yang bertujuan
menjadi lembaga pengkreditan micro di pedesaan Bangladesh. Yunus Seorang
ekonom merasa teori ekonomi yang selam ini ada dan begitu muluk-muluk
tetapi pada kenyataannya tidak dapat menyentuh kemiskinan yang ada. Prof .
Yunus yang menyelesaikan doktoralnya di Amerika Serikat dan kembali
kenegerina sendiri pada tashun 1970 sangat terperangsh melihat situasi
kemiskinan vang ada di Bangladesh dan semakin memburu di setiap harinya .
Banjir dasyat yang terjadi di tahun 1974 semakin memperparah keadaan dimana
menewaskan sekitar 1,5 juta jiwa penduduk Bangladesh.

Grammen Bank tidak terlahir dengan begitu saja, tetapi dengan penelitian

yang dilakukan langsung clch Prof. yunus selama lebih dari lima tahun fdi

h. Dan hasil dari penelitian tersebut yaitu
perkampungan kumuh Banglades
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kesehari 1 i
an mereka tetapi kareng Seliap usaha yang di lakukan oleh mereka tidak

menggunakan moda] pribadi letapi dengan meminjam dan harys sesegera

mungkin dikembalikan dengan nilsj yang lebih tinggi dari pinjaman mereks .

Hempickeseluruhan dae mereka menyatakan i adanya modal pribadi yang
menjadi tantangan utama penduduk dalam melakukan usaha, Dari penemuan itu
Prof. Yunus berkesimpulan bahwa kemiskinan mereka bukan karena mercka
malas atau bodoh tetapi adanya masalah yang mendasar dalam sistem yang ada
yaity: ketidakmampuan mereka untuk mengakses sumber-sumber permodalan
yang lebih produktif . Sistem yang ada malah membuat masyarakat miskin tidak
bias menabumg untuk memperbaiki kehidupan mereka karena harus membayar
pinjaman modal kepada money leander hinnga 10% di tiap minggunya .
Sebapai langkah selanjutnya setelah melakukan survey langsung yaitu
mencoba memberikan pinjaman kepada 42 keluarga menggunakan uang
pribadinya tanpa memberikan bunga dan meminta jaminan kepada keluarga
miskin tersebut dan akhirnya mereka dapat meningkatkan taraf hidup mereka
dalam satu tahun . Dan dari kurun waktu dari 1976-1979 lembaga keuangan
mikro ini berhasil mengangkat 500 orang anggotanya keatas garis kemiskinan ¢
Poverty Kemiskinan )** .Dari keberhasilan inilah kemudian mendapat dukungan

dari Bank central Bangladesh unfuk membangun Grammsn Bank . Berheda

" Wayan Suvarja, ap.cit halg
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lima persen dengan rata - rata 1,8%.
Sementara tingkat pembayaran pinjamannya relatif tingpl ‘yaitu berkissr 95
sampai dengan 100 % dengan rata-rata 98,2%, Grammen bank di dirikan rcomi
di tahun 1983 dengan kefektifan memberikan kredit mikrg kepada masyrakat
miskin dan saat itu Grammen Bank memiliki 59.000 ribu nasabahnya di 86
cabang .
b. Prinsip Dan Pola Kerja Grammen Bank

Prinsip dasar Grammen Bank adalah dalam upaya keluar dari kemiskinan
dan melepaskan diri dari lintah darat dan perantara ( calo kredit ) orang miskin
harus dipersatukan . Baik dari petani, peternak, nelayan , pedapang dan bahakan
pengemis yang tidak memiliki modal dan sangat membutuhkan kredit . Sasaran
utama dari ke anggotaan Grammen Bank yaitu perempuan dengan pemikiran
bahwa tanggung jawab perempuan terhadap keluarga lebih besar dan mereka
cenderung membelanjakan wangnya hanya untuk kepentingan keluarga |
Dengan tidak memperhatikan hukum perbankan dari untuk daerah pedesaan
yang menyatakan tidak akan ada pinjaman yang tidak memerlukan adanya
jaminan, Grammen Bank melakukan percobaan untuk memnuktikan dan
berhasil membuktikan bahwa pinjaman kepada masyarakat miskin bukan lah

hal yang tidak mungkin Sebaliknya dengan memberikan pinjaman kepada orang
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kemiskinan ( the vicigys circie of Poverty )

Bank  juga memiliki prinsip dalam melakukan metode kerja agar semuanya
dapat berjalan secars optimal yaity dengan -

Penetuan sasaran dan pemilihan lokasi : Pemilihan daerah yang akan dj

berkan harusleh betul — betul melalui survei yang menyatakan wilayah
tersebut. merukan puasar berkumpulnya masyarakat yang miskin dari pada
yang miskin .

Fertemuan dan perkenalan Manager cabang yang bertanggung jawab
menginformasikan terhadap masyarakat tentang keberadaan proyek Girammen
bank dan tujuan kebijakan awal serta prosedur proyek .

Coumpulsory Grou Trainning (Pelatihan Wajib Kelompok) : Karena
banyaknya dari masyarakat yang memiliki pendidikan yang memadai, maka
di butuhkan pelatihan dasar bagi semua calon anggota yang potensial.
(termasuk baca tulis) untuk memastikan mreka benar — benar faham tentang
prinsip dan prosedur sistem kredit .

Pembentkan kelompok oleh calon pelanggan potensial : Selama mengikuti
pelatihan calon pelanggan memilih sendiri 5 orang anggota kelompoknya .

Para anggota kelompok haruslah tetangga bukan keluarga, mereka harus
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Pengawasan ketar : Parg manager harus betul — betyl mengawasi apar
pinjaman betul pinjaman sesyg; usulan proposal dan memastikan catatan
pembayaran mercka harus baik |

Pencairan bertahap : sistem 3.2.] - Dua orang yang termiskin dari anggota
kelompok menerima pinjaman pertama kali . Setelak empat sampai enam
minggu dari pembayaran cicilan , dua orang lagi behak untuk menerima
pinjaman . Setelah pembayaran pinjaman teratur , ketua kelompok akhimya
berhak untuk meminjam .

Keterbukaan dalam berusaha : Transparansi merupakan bagian terpenting
dari proyek ini, terutama untuk menyampaikan tujuan proyek bagi masyarakat
Simpanan wajib kelompok : Setiap kelompok menetapkan sejumlah dana
dimana setiap anggota memberikan konstribusinya baik baik dalam bentk

simpanan sukarela ataupun simpanan wajib sebesar 5% dari pinjaman yang
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sccara berthap di pinjaman berikutnya . Sistem pinjaman yang kecil dan

pembayaran  minggyan menciptakan disiplin dan  kesuksesan daiam

pengembalian pinjaman ,

Metode yang di gunakan Grammen bank tersebut menjadikan masyarakat
miskin menjadi sasaran terbuti efektif untuk memobilisasi mereka yang bersedia
menanggung biaya pembentukan kelompok , pelatihan » dan kegiatan masing-
masing schingga mereka puas dengan jumlah kecil pinjaman yang mereka
peroleh dan bayvar kembali untuk mencapai tujuan utama mereka yaitu dengan
peningkatan kesejahtaraan hidup mereka agar lebih baik lagi .

Grammen Bank lebih mengutamakan keanggotaan kepada perempuan karena
bagian kemiskinan terbesar di rasakan oleh perempuan. Perempuan juga sangat
sulit untuk meningkatkan kesejahtraannya karena keterbatasan perempuan
dalam pengetahuan untuk itulah grammen bank memberdayakan perempuan
dalam peningkatan ekonomi mercka. Selain memberikan bantuan kredit
Gramen bank juga memberikan petunjuk dan pada para pelanggannya

bagaimana aturan-aturan bersikap dan beraktivitas yangt bertujuan

® Wayan Suarja , transformasi perempuan dalam masyarakat yang terpinggivkan op .efr hal32
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anggota Gramen bank yaity -

l. Kami menghormati ke 4 prinsip Grammen bank Yaitu : Kami
berdisiplin, bersatu, berani, dan pekerja (bukan pemelas). Kami
menerapkan pmsip tersebut dalam kehidupan kami

2. Kami ingin memberikan kehidupan yang layak bagi keluarga kam .

3. Kami tidak akan tinggal dirumah yang tdak layak, kami akan bekerja
dengan baik agar dapat memprbaikinya .

4. Kami akanmenanam sayur mayur sepanjang tshunnya agar dapat
menjual kelebihannya ,

5. Dalam musim tanam kami akan memetik bibit sebanyak mungkin .

6. Kami bertekat memiliki keluarga kecil. Kami akan mengurangi

el . kami sekeecil mungkin. Kami akan menjaga kesehatan

kami .
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 foid, hal 20

7. Kami gl idi
U akan  mendidik anak-anak kami dan memastikan k
mereka

mem
peroleh cukup Penghasilan unk membiayai meeka

8. Kami i
memastikan bahwg anak-anak dan rumah kami akan selaly

bersih .

11. it i i -
Kami tidak menerima mas kawin bagi putera dan juga tidak meberikan
mas kawin bagi puteri kami pada saat pemnikahaanya, Kama pusat
pertemuan kami menentang budaya ini .

12. Kami tidak akan menyakiti siapapun dan siapa pun tidak akan
menyakiti kami,

13. Untuk meningkatkan pendapatan kami, kami melakukan investasi

bersama .

14. Kami selalu siap ' ml:-a:_m:. Kalau dalam kesusahan kami

SEMmua
15. Kalau ko

akan luru

16, Kami meni mua pusat pertemuan .

\

b tart
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prinsip dan metode yang dilakukan
Grammen bank menjadikan tingkat kegagalan pinjaman sangat rendzh rendah
hanya 1 s/d 5 % dan tingkat pembayaran pinjaman relatif tinggi berkisar 98.2%
Walaupun kecil tingkat resiko kegagalan yang di scbablan kareng ketidak
mampuan para peminjam memenuhi kontrak yang telah mereka buat. Dan cara
Grammen bank untuk mencegah krisis pengembalian pinjaman yaitu :

* Sasaran . Pengenalan kelompok harus dilakukan oleh pengawas yang
lebih tinngi dari manager cabang, dan harus melibatkan terhadap
kunjungan pada rumah tiap anggota yang potensial, untuk memastikan
mereka benar-benar miskin. Yang perlu diperhatikan biasanya yang masuk
dalam kelompok tidak miskin, merupakan orang yang pertama menolak
tanggung jawab kelompok , begitu muncul masalah dalam kelompoknya .

* Disiplin pusat pertemuan (center) . Kunjungan mendadak terhadap pusat
pertemuan harus di lakukan secara rutin oleh manager cabang, pegawai

program, dan manager daerah untuk memeriksa kehadiran anggota,

pembayaran cicilan yang dilakukan , pelaksanaan pertemuaan penggunaan
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n realisasi / kenyataan

yang terjadi serty Menganalisa perbedaan di antara keduanys .

* Pemeriksaan interngl dadakan, kunjungan audit dilakukan di kantor

cabang dan pusat desg untuk memriksa bajk manager keuangan dan
kinefja karyawan lapangan oleh manager cabang akan memberikan
kesempatan untuk memeriksa laporan-laporan yang di berikan .
Grammen Bank bukanlah bank konvensional yang berhubungan dengan
nasabah secara wvertikal dari aspek ckonomi, tetapi bank yang di bangun oleh
Prof . Muhammad Yunus ini bersifat multidimensional dari segala aspek
kehidupan miskin, serta memasukan unsur budaya sosial kedalammya,
Kemiskinan tidak lagi menutupi seseorang dan membuat orang terlibat bodoh
dan tidak memiliki inisiatif, sehinnga jika mereka di hargai maka kerangka kerja
yang paling sederhanapun akan mampu memberikan kesempatan dan
memotivikasi mereka. Dan hingga kini lebih dari 20 tahun grammen bank telah
mamiliki 6,6 juta pelanggan yang berhasil meningkatkan taraf kesejahteraan
mereka dan melakukan operasi di 71.000 center di Bangladesh. Maka tidaklah

berlebihan apabila Prof . Muhammad Yunus dan proyek Grammen Bank nya di

anugrahi nobel perdamaian pada tanngal 14 oktober 2006 di oslo Norwegia,
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ini membuat perempuan

kehilangan Jaringan kerja yang berada di desy kelahirannya, Budaya di

pedesaan terutam seka; sangat membatasi kesempatan bgji (isteri desa) untuk
mencipiakan dan memperkuat jaringan kerja diluar lingkungan keluarganya |
Dalam rumahnya segala tingkah laku jstri sangat di monitor oleh suami,
keluarga dan tetangganya. Sebagai isteri baru di dess yang baru, sedorang istr
tidak memiliki kesempatan untuk mengenal lingkungan desanya, lingkungan
yang mereka kenal hanya terbatas pada rumah sebagi tempat tinggal oleh
Eramer maye (perempuan desa itu). Isteri baru tidak mengenal kesempatan
untuk mengenal desanya karena tekanan masyrakat yang menuntutnya untuk
mematuhi norma purdah. Norma-norma ini membuat boji (isteri desa) dan
grammer meye hidup terasing dalam lingkungan mereka .

Meskipun demikian, ketidak terlibatan perempuan dalam kehidupan
masyarakat umum tidak berarti mereka tidak berhubungan dengan orang lain
dalam masyarakat. Para perempuan memiliki hubungan informasi mereka
sendiri yang dibentuk dan di jalankan di antara para bari (isteri desa) pada saat
mereka mencuci pakaian, mengolah padi dan menjaga anak-anak mereka .

K tradisi para perempuan telah di kucilkan dan lembaga formal |
arena secara
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i hanya terjalin di antarg tetangga dekat yang
memiliki hubungan kekerabatan, Ha jn; menjadikan hubungan antara laki-laki
dan perempuan dj pedesaan Bangladesh sangatlah formal . Berbeda dengan

laki-laki para PEIEMpuan desa jarang sekal; memiliki kesempata untuk
berkumpul di tempat umum dijuar para mereka . Pembatasan ini membuat
ikatan sosial di |uar keluarga menjadi terbatas demian pula melihat keadaan dj
luar lingkungan rumah tangga ,

Keadaan ini sosial tersebut semakin memperburuk keadaan dimana hampir
Stmua masyarakat Bangladesh hidup dalam kemiskinan dimana dalam kondisi
lingkungan di Bangladesh tidak membiasakan seorang perempuan berkontak
langsung melakukan pekefaan yang lebih membantu keadaan ckonomi
keluarga selain memanen disawah. Hal ini menjadikan tingkat melek huruf
hanya 30% dari keseluruhan penduduk Bangladesh dan 85% perempuan di
pedesaan buta huruf. Tingginya kemiskinan banyak menjadikan para suamj
bermigrasi ke desa lain menjadikan perempuan atau istri menjadi kepala
keluarga dan bertanggung jawab atas seluruh kesejahtraan keluarga. Tingkat

pengetahuan, pendidikan serta keterampilan yang minim menjadikan

endapatkan pekerjaan sangat sulit. Menjadikan seorang ibu rumah
perempuan m e
i yang miskin akan menjadi lebih miskin karena memiliki beban yang
£ga
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sangat berat menanggung beban ganda yaigy

sebagaj tumpuan ekonomi keluarga
dan beban reproduksj

SeTla mengayy; keluargg,

tersebut proyel Grammen bank Yang di kembangkan Prof,
lebih mengutamakan keangpotaan
Grammen bank tidak s8ja member

pada Perempuan. Dimana
Permodalan bagj kelompok miskin tetapi
lebih dari jty Grammen bank Juga memberi pendidkan keterampilan serta
informasi bag; kelompok miskin agar mereka dapat mandiri dan memperbaiki
tingkat kesejahtraan ekonom; keluarga mereka terutama bagi perempuan karena
perempuan miskin terbukti lebih cepat menyesuaikan diri dan lebih baik dalam
proses kemandirian ketimbang laki-laki. Meski tidak bisa baca tulis, dan jarang
untuk di izinkan keluar rumah sendirian, perempuan miskin Bangladesh
memandang jauh kedepan dan bekerja keras untuk membebaskan diri dan

keluarga dalam kondisi kemiskinan dan kemelaratan.



Bangladesh sangatiah padat dan tercatat sebagai negara ke delapan terpadat

penduduknya di dunia dan dengan pendapatan perkapita Bangladesh yang
hanya US$380 dan total penduduk miskin 30% dari jumlah penduduknya
menjadikan Bangladesh menjadikan Bangladesh identik dengan kemiskinan _
Pemerintah Bangladesh tidak hjsa berupaya banyak dalam menanggulangi
kemiskinan yang terjadi disana karena besamya jumlah angka kemiskinan
masyarakatnya. Walaupun masih relatif berusia sebagai negara muda
Bangladesh yang mendapat kemerdekaannya atas Pakistan di 197] tetapi
gejolak politik di Bangladesh menjadikan perekonomian di Bangladesh sangat
sulit untuk stabil.

Kemiskinan sejak dulu sudah menjadi masalah internasional vang tidak
berkesudahan terutama di negara berkembang dan kompleksitas kemiskinan
merupakan sebuah tanggung jawab untuk komunitas global. Dalam
mengupayakan pengentasan kemiskinan di negara berkembang yang telah

menjadi perhatian dari organisasi internasional dan negara berkembang lainnya,

Kinerja berbagai macam organisasi internasional dan negara maju dalam
nerja
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mengentaskan kemiskinap, memilik;
beda. Seperti halnya

ana kelaparap Juga pemah teradi g

| i i
974, Dunia memberi Perhatian dengan memberikan
bantuan tetapi bantuay, tersebut hanya ypgyk sementara tetapi

Bangladesh di tahyp

bukan suatu jalan
untuk menghilangkan kemiskinan dar; masyarakat. Sehinnga begitu berakhimya
bantuan maka masyarakat miskin akan kembali merasakan ke

ekonom Bangladesh Prof . Muh Yunus akan segala teori ekonomi yang muluk-
muluk tetapi tidak menyentuh kemiskinen dalam masyrakat, Dact hasil
pengamatannya selama tahun 1975 s/d 1976 Prof. Yunus menyimpulkan bahwa
kemiskinan bukan terjadi karena mereka kelompok miskin malas dan bodoh
tetapi karena masalah mendasar dalam sistem yaitu mereka tidak memiliki
kesempatan terutama karena mereka tidak memiliki modal dalam upaya
meningkatkan kesejahtaraan mereka. Sedangkan apabila ingin mendapatkan
pinjaman pada lembaga pengreditan formal mereka tidak memiliki agunan ,
Proyek Grammmen Bank ini di mulai dengan percobaan memberikan kredit
mikro dengan memberikan modal kepada kelompok miskin . Dengan modal

awal pinjaman dari Bank #chasar US§3.870 berasil mengangleat 500

I — niskinan. Pada tahun 1979 bank central di

- b e njaman bagi proyek Grammen bank |
anglodesh ber: -
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Secara kumulatif mencapai

kurang lebih Ugg 238 Juta pertahup |
Jumlah modal Yang di miliki Grammen Bani berkembang 15§ 563,2 Juta

kurang lebih USg 3,17 milyar, atay pun

dimana 92% nya adalah miljk anggota. Tingkat pengembaliaan dari anggota
Grammen  bamk juga  cukup mencenangkan yaitu rata-rata 98.2% agay
tunggakan hanya sebesar 1,8% saja |

Dalam pelaksanaannya yang menarik dari grammen bank yaity sasaran
utama keaggotaannya adalah perempuan miskin dan hingga tahun 2005 jumlah
Perempuan mencapai 6.198. 000 orang atau sebesar 94% dari anggota Grammen
Bank adalah kaum perempuan. Pilihan perempuan untuk menjadi anggota
Grammen Bank didasarkan pada pemikiran bahwa perempuan  memiliki
tanggung jawab lebih besar terhadap keluarga dan perempuan lebih cenderung
membelanjakan uangnya hanya untuk keperluan keluarga. Dan yang perlu di

: Y
ingat bahwa angka kemskinan pada perempuan cenderung jauh lebih tinggi dari
pada laki-laki, Oleh karena itu, sasaran utama Grammen Bank pada perempuan

i i karena di nilai
awalnya mendapat banyak tantangan dari banyak pihak,

37



1T pinsp do Scgala peraturan

I lanjutkan dengan pendidian (memberikan

pelajaran baca tyjs serta hitunggp -

mengutamkan kepentingan usaha dan peningkatan kesejahtraan keluarga .
Grammen bank selalu mengutamakan orang yang termiskin diantara yang
miskin untuk di berikan modal, Segala transaksi-transaksi vang di berikan
dibuat dengan sangat sederhana, Pinjaman biasanya &dmgka satu tahun
dengan bunga tetap 20% hanya di dasarkan pada pertimbangan operasional
bank. Pengembalian pinjaman dibuat seringan mungkin yang dapat membanty
mereka dengan pengembalian pertama di mulai dari mingeu kedua pinjaman |
Bank juga menambahkan 1% dari pinjaman untuk asuransi mereka sendiri yang
baru boleh diambil diatas 3 tahun penyimpanan. Asuransi ini akan berfungsi
apabila mercka sakit ataupun meninggal maka asuransi ini akan di berikan

i ' beb
sebagai tabungan yang bisa digunakan untuk meringankan beban mereka,

Keuntungan pengrajin yang mendapatkan modal pada Grammen bank baik
cuntun

39



dalam seminggu, Bagi
ﬂj'ﬂslr’ﬂrﬂkat Banglaesh hal tersebut sanpay membanggakan karena me cilii
dinegara mereka Yang situasi politik tidak stabi] dan korupsi yang tinggi tetapi
para anggota Grammen bank tetap dapat transparan terhadap apa yang mereka
lakukan,

Dengan memiliki penghasilan yang tetap para kelompok miskin tenty saja
menunjukkan bahwa Grammen bank berhasil memperoleh keuntungan baik
pada tingkat desa maupun dalam rumah tangga. Sebagai contoh dalam tingkat
rumah tangga keuntungan dari tingkat keikut sertaan mereka dalam Grammen
Bank diantaranya : perubahan pada tingkat pendapatan, lapangan kerja,
peningkatan aset, nilai bersih, dan berbagai kesejahtraan lainnya (penggunaan
kontrasepsi yang telah mengurangi 14 % tingkat kelahiran bayi, jumlah anak —
anak yang mendaftar sekolah). Untuk lebih memperjelas dampak Grammen

bank dalam mengupﬂ}f.ﬂ.kaﬂ penentasan kemiskinan dapal kita lihat dari

bﬂbagm faktor yang mﬂmpﬂngﬂ.ﬂﬂlll ﬁﬂgkﬂt kﬂhidupﬂn suatu kﬂIua:ga £



enam sampai sepuluh kal; pinjaman (yang masing ~ masing berjangka |
tahun) serta kerja keras, Dengan pinjaman pertama terbesar sebanyak S50,
Dan yang mereka masih kurang dari 0 sampai 6 tahun masih dalam proses
pengembangan tetapi mercka sudah memiliki hasil yang cukup di setiap
bulannya untuk meningkatkan kesejahtraan keluarga mereka, Dengan
pinjaman tersebut para anggota Gramen bank akan mampu menciptakan
'apangan kerja sendiri yang biasanya di bantu dengan memprkerjakan seluruh
keluarga mereka sendiri .

Dampak Terhadap Pertvrhuhan Penduduk

Dalam kesepakatan ant:  ‘rammen bank dan anggotanya bahwa mereka

akan berusaha memiliki arga kecil karens ‘4 harus bertanggung

jawab akan pendidikan .anak mereka | yang kita ketahui
ti delapan dunia untuk

kﬂpﬂdﬂt&n pend | MEnempa

itu pertumbuhar . dikurangi - bank juga membantu
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bukan angpot i lebih tinpo;
£801a dua kalj jebih tnggi darj tngkat nasional d Bangladesh . Saa

pendapatan mereka meningkat

Perumahan juga merupakan aspek yang penting dalam peningkatan kehidupan
mereka schinnga peremahan juga termasuk dalam kesepakatan uiama antara
grammen bank dan anggotanya yaitu mereka akan bekerja keras agar dapat
hidup di tempat yang layak. Grammen bank Juga menyediakan pinjaman
perumahan scbesar $300 dengan jangka waktu 10 tahun, Sebuah kieluarga
berhak untuk mendapat pinjaman apabila tanah mereka atas nama isteri .
Sejauh ini Grammen bank telah membangun 350 .000 rumah yang di bangun
dengan pinjaman ini . Tingkat bunga pinjaman tetap 8% pertahun. Rumah

tersebut di rancang oleh arsitek setempat derigan pgma;-j[,ﬂ' tan bahan mentah

setmpat, ventilasi, penggunaan bidan: fisien. Dengan bentuk vang
menarik dan harga vang efisien I perumali Crammen bank
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. Fﬂkfﬂr kﬂﬂﬂhltnn

Faktor kese
hatan merupajap faktor yang Paling penting dafam melihat

kemiskinan . Kurangnya asupan pizj

dipercaya oleh masyarakat Bangladesh sendiri. Anggota Grammen bank
cukup membayar US$ 1.25 per keluarga pertahun dan dua sen USS tiap
kunjungan keklinik . Biaya ini akan menutupi 40% dari biaya perawatan
keschatan. Sisanya yang 60% akan dicari dari pemerintah, dan mungkin juga
dari bantuan asing yang bersedia menanamkan dananya dan terlibat dalam
waktu yang cukup panjang .

- Grammen Bank dan Peran Perempuan dalam Penentasan Kemiskinan

Dengan tidak terlalu memperdulikan sistem perbankan di Bangladesh yang

memperlakukan perempuan sebagi peminjam kelas dua, Grammen bank jauh

lebih mengutamakan perempuan miskin untuk diberikan permodalan. Tak
c m

' an meru
butuh waktu lama lagi Gratmmen hank melihat bahwa perempu pakan
Ut
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4N menjadi prioritas ytama _

-laki i
cenderung menghabiskan sebagian pendapatan

pribadi seperti oah
raga dil. Berbanding terbalik

dengan perem i
Puan yang lebih memprioritaskan kepentingan keluarga yang

kemudian di ikut oleh k '
Cpentingan pribadi® 2 p
- rerempuan lebih memiliki

Alasan utama dad Grammen Bank defigan mengprioritaskan perempuan
sebagai anggota Grammen bank adalsh karena prinsip Grammen bank yaity
dengan memberikan pinjaman kepada yang paling miskin, dan perempuan
merupakan jumiah terbanyak dari kelompok yang terpinggirkan diantara yang
lermiskin dari lingkungan yang miskin. Hal ini juga di dukung dimana
komunitas masyarakat miskin di Bangladesh dimana aturan keluarga tidak
ditetapkan dengan baik sementara tradisi lebih penting dari hukum.
Pemberdayaan ekonomi perempuan tentu saja dapat meningkatkan peran

perempuan dalam upaya penentasan kemiskinan yang tentunya akan berdampak

pada terbentuknya keluarga yang berkualitas .

-_-—-—
: ki - it, hal 146
z Wayan Suarja , transformasi peran perenpuan mriEkin pang terplrggirkn op
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dalam proses kemandirian untuk

tebih berproduktifitas Yang tentu saja dapat kualitas hidup keluarga mereka _

Dan van terpenting adalah seiring dengan keberhasilan Grammen bank dan
berkurangnya angka kemiskinan dj Bangladesh menjadikan tingkat kesehatan
dan tingkat pendidikan menjadi lebih tinggi ,

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Grammen Bank dalam Mendukung
Partisipasi Perempuan dalam Mengentaskan Kemiskinan dj Bangladesh

Dalam kemiskinan yang terjadi dalam masyarakat, perempuan merupakan
bagian yang terbesar dalam kemiskinan. Kendati perempuan dan laki-laki
memiliki peluang yang sama dalam menjadi kelompok miskin, tetapi
perempuan dan laki-laki memiliki pengalaman dan kemampuan yang berbeda
dalam menghadapi kemiskinan yang terjadi, Untuk itu Grammen bank dalam
upaya pengentasan kemiskinan lebih mengutamakan perempuan dalam
keanggotaannya. Di Bangaldesh, kelaparan dan kemiskinan lebih merupakan
masalah perempuan ketimbang laki-laki, jika B yang mcaseian Selopman

an dan
dalam rumah tangga pasti ibulah yang merasakan kelaparan yang pertama

1 aceklik. Perempuan
lebih lama terutama pada saat menyusul selama masa p
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kemiskinan, menciptakan
peluang kerja yang bermartabat, dap mengurangi kesenjangan menjadikan

Grammen bank mengprioritaskan perempuan sebagi anggotanya,
Adapun faktor pendukung dan penghambat dajam peningkatan partisipasi
perempuan dalam pengantsan di Bangladesh yaity :
* Faktor Pendukung
1. Mudahnya pengaksesan kredit micro Grammen bank :

Kemiskinan yang terjadi dalam masyarakat sebenamya bukan karena
mereka sebagai kelompok miskin malas atau bodoh tetapi karena ketidak
mampuan mereka dalam mengakses sumber permodalan hal , ini merupakan
hambatan terbesar dalam peningkatan pendapatan mercka . Pengakscsan
kredit pada grammen bank sangat diutamakan pada kelompok termiskin

diantara kelompok miskin dan tanpa biaya angunan . Hal ini tentu saja sangat

memudahkan mereka vang mengakses kredit pada Grammen bank , karena
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selama ini hl-lhl.lﬂgan kﬂ“ﬂﬂgan :ﬂmg e
i}

2 - BUntungkan dap e
masyrakat miskin yang hi&ﬁ-ﬂ.li}‘ﬂ mﬂmnhqmgm

tidak lersentyh oleh sistem kredit

dan itu pula hanya didasar pada perti mbangan pada operasional bank . Dengan
kemudahan tersebut tentunya mereka akan lebik cepat memperoleh akses
kredit yang membanty kelompok miskin untuk membentuk usaha dalam
upaya peningktan kualitas hidup .

2. Kesadaran Diri pada Perempuan :

Perempuan Bangladesh hidup dalam budaya patriarki dimana sebagai isteri
alau perempuan hanya terbiasa untuk melakukan pekerjaan domestic (rumah
tangga) dan mereka di kucilkan dari kegiatan public. Sehingga para
perempuan tidak terbiasa dalam melakukan pekerjaan vang dapat membantu
peningkatan ekonomi keluarga. Tetapi karena kemiskinan dan kemelaratan
yang mereka rasakan menjadikan perempuan miskin berusaha untuk dapat
memperoleh suatu usaha yang dapat menghasilkan pendapatan yang dapat di

gunakan untuk memperbaiki kesejahtraan keluarga. Perempuan sendiri sangat

dan mendapatkan
bersemangat untuk tergabung dalam Grammen bank pa
kan mereka dapat melakukan suatu

bantuan pengkreditan mikro yang menjadi
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uangnya yang cenderung merekq gunakan sehagaj peningkatan kualitas

keluarga terutama pada Peningkatan asupan gizi dan kesehatan keluarga . Dan

hingga kini Grammen bank mempercayakan 6. 98.000 atau 94% dari anggota
yang di berikan bantuan pengkreditan adalah perempuan . Dan hal ini takkan
mungkin berjalan efektif tanpa kemauan besar dari diri perempuan untuk
meningkatkan partisipasinya dalam rangka upaya keluar dari lingkaran
kemiskinan

3 . Grammen Bersifat Flexibel Dalam Penentuan Usaha :

Dalam pemberian modal kepada kelompok miskin, Grammen bank tidak
menentukan jenis usaha apa vang akan mereka lakukan. Tetapi Grammen
bank hanya meminta menyetujui 16 prinsip dasar Grammen bank dan
membrikan suatu bentuk proposal pinjaman dalam bentuk yang sederhana .
Dimana dalam proposal tersbut menjelaskan tujuan penggunaan dana yang

akan di pinjam tersebut. Proposal tersebut harus terlebih dahulu disetujui oleh

1aj i jui oleh manager
anggota kelompok dan kemudian diajukan dan di setujui o

ung jawab kepada
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Pengembalian  greqi; Untuk

memberdayakan masyarakar miskin tidak cukup dengap memberikan fasilitas
1

ekonomi dan sosia] yang memungkinkan

Grammen bank hanya memberikan kredit micro untuk percepatan perwujutan
usaha dalam upaya penentasan kemiskinan mereka |

4. Pemberian Pendidikan, Keterampilan dan Informasi :

Anggota Grammen bank diutamakan bagi mereka yang termiskin dari yang
miskin, sehingga hampir semua dari mereka hanya memiliki kemampuan
pendidikan yang minim dan bahkan ada yang memang buta aksara, Untuk itu
grammen bank memberikan pelatihan atau tranning dari yang paling dasar (
baca tulis) agar sebelum bergabung dengan Grammen bank mereka
mengetahui prinsip dan prosedur dari Grammen bank. Selain itu, Grammen

: ; i
bank juga membentuk center sebagai tempat pertemuan mingguan bagi tempa

. e
para kelompok peminjam dimana mereka para anggola harus saling membagi

i ] terampilan yang
pengetahuan keterampila dengan anggota lainnya. Ke

i engelola
iajarkan berbagai macam seperti  kerajinan rumah tangga, meng
dla_]ar r |
Dengan memberikan cukup
pertanian dan petemakan ataupun perdﬂg.ﬂﬂgﬂﬂa ngan mc
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lingkaran kemiskinan
« Faktor Peng}.amhﬂt

1) Ketimpangan Gender

Pada umumnya perempuan dj Bangladesh menganut budaya patriarki dimana
pada budaya ini perempuan hanya di tempatkan hanya dalam wrusan domestik
keluarga (masalah rumah tangpa) dan tidak diperkenangkan untuk mengurusi
urusan publik, Mereka MEengangap tempat yang paling tepat untuk permpuan
adalah dirumah dengan mengurus keluarga, Termasuk untuk mendapatkan
pendidikan, perempuan mendapatkan perlakuan timpang tehadap laki-laki.
Sehingga tidak mudah lagi perempuan untuk mendapatkan izin dari keluarga
untuk masuk dalam keanggotaan Grammen bank. Butuh keberanian untuk
keluar dari adat istiadat yang sejak dulu ada dengan tujuan agar dapat
berpartisipasi dalam masyarakat dengan membuka usaha dan kerja keras dan

membantu kesejahtaraan keluarga. Sampai saat ini kurang lebih 24 tahun

keberadaan Grammen bank, bukan perkara mudah untuk kelvar dari

ketimpangan gender dan hingga kini masih ada perbedaan gender atas
tingakat pendidikan yaitu 50 % untuk laki-laki dan 31 % untuk perempuan.

70



Faktor ket i
aktor keterbelakangan atas peempuan inilah menjadi sasaran wtama
(rammen bank dalam pemberdayaan terhadap perempuan

2) lsu Negatif tentang Grammen Bank

Suatu ide yang revosioner seperti Grammen Bank, di satu sisi mendapat
pujian dari banyak orang tetapi disisi lain banyak pula beredar issu negative
tentang Grammen Bank. Mereka yang beraliran fundamentalis berpendapat
bahwa Grammen bank merupakan bank yang anti islam. Mereka
menyebarkan isu kepada suami atau keluarga yang tidak memberi izin
sepenuhnya pada istri mereka dalam setiap pertemuan Grammen bank.
Perempuan-perempuan yang tergabung dalam anggota Grammen bank akan
dipindah agamakan dan apabila menolak perempuan tersebut akan di jual
pada prostitusi. Dan di tahun 1987 ada seorang perempuan yang dipukuli oleh
keluarga demi mencegah masuk dalam keanggotaan Grammen bank. Dalam
me,nghadapi issu  tersebut Grammen hank mencoba untuk melakukan
penjelasan dengan menyalakan Grammen bank jauh lebih islami dari bank
konvensional lainnya. Grammen bahkan dibangun berdasarkan wirausaha
(self employment ) agar tidak membuat para perempuan terpaksa harus bekena
di pabrik jauh dari keluarga mereka. Isu tersebut tidak mengurangi
Kepercayaan para anggotanya terhadap Grammen bank karena yang terjadi
nyata adalah bagaimana Grammen bank terus berupaya meningkatkan upaya
dalam pengentasan kemiskinan dengan meningkatkan peran perempuan agar

|ebih mandiri dan pmduktif di Bangladesh .
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B S oy Pengembaliap Pinjaman

akan terjadi kegagalan. Tingkat kehadiran yang minim i DA
mingguan bias dilihat scbagi awal dari adanya ketidak disiplinan dan ini akan
berdampak pada penundaan terhadap pencairan dana kredit yang mereka akan
dapatkan sesuai dengan proposal yang mereka ajukan . Sanksi yang terberat di
berikan apabila anggota kelompok menolak untuk menerima tanggung jawab
bersama. Maka pengelola Grammen bank mengharuskan penghapusan
pinjaman pada pusat pertemuan tersebut (center), termasuk atas mereka yang
membayar dan sampai pusat pertemuan menyelesaikan masalah terscbut dan

ici t
mendapatkan rencana penylesaian pembayaran cictlan. Grammen bank tetap

pada kedisiplinan agar walaupun nasabahnya hanya perempuan miskin yang
tidak memiliki jaminan \erhadap pinjaman mereka tetapi mereka tetap
menjalankan kemandirian dengan hertanggung jawab atas pinjamar mn::kal.

altu
Dan hingga kini tingkat kegagalan pinjaman Crammet ﬂflmk rendah :; .
s/d 5% saja, dengan rata-rata 1,8% kegagalan. Sementara tingkat pembay

98 2.
relatif tinggi yaitu dengan rata-raid




peran dan partisipasi perempyan agar lebih produktif dalam menghasilkan

pendapatan mereka dapat keluar dari garis kemiskinan sebagai upaya dalam
pengentasan kemiskinan di Bangladesh,

g




A. Kesimpulan

Berdasark i
*rdasarkan pemaparan hasi] Penelitian | majy penulis

kesimpulan sebagai berikyt -

L. Peranan Grammen Bank Dalam upay, Pengentasan kemiskinan di Bangl h
anglase

yaitu: Grammen bank memeberikan bantyag pengkreditan micro kepada
masyarakat miskin dj Bangladesh 8gar mereka dapat mandiri dan lebih bersifat
lebih produkuf dengan membuka uszha sehagai lapangan kerja mereka sendiri.
Hal ini dapat menjadikan mereka lebih bekerja keras dan memperoleh
pendapatan yang dapat mereka gunakan untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahtraan diri sendiri dan anggota keluarga lainnya . Dengan keberadaan
Grammen bank kurang lebih selama 24 tahun di Bangladesh berhasil
memberdayakan 6,6 juta anggotanya dan memiliki cabang 2 226 di 71.371 di
Bangladesh . Dengan mengikuti program Grammen bank , para anggotanya
berhasil mengangkat taraf hidup mereka di atas garis kemiskinan . Dengan
baiknya ekonomi keluarga tentunya akan mempengaruhi seluruh aspek dalam

tingkat rumah tangga, baik dari segi peningkatan asupan gizi keluarga ,

' i tan dan
penpgunaan alat kontrasepsi, lapangan kerja, peningkatan keseha

kebersihan keluarga dan pendidikan .

Proyek Grammennya untuk
menentaskan kemiskinan di B
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kelompok — kelompok besar Yang hidup dalam kemiskinan tersebut menemukan

cara untuk membebaskan dirinya dar; kemelaratan dari generasi — ke generasi |
Keberhasilan Grammen Bank menentaskan jutaan kelompok miskin di

Bangladesh. Metode yang di gunakan oleh Grammen bank dalam
pengupayakan kemiskinan telah ditiry oleh 52 negara di dunia dengan anggota
lebih 100 juta jiwa. Metode yang dilaksanakan diadaptasikan sesuai dengan
keadaan di setiap negara. Metode yang diterapkan oleh Grammen bank tidak
saja diterapkan di negara miskin tetapi di negara maju seperti Amerika serikat,
Perancis, Australia dil .

2. Faktor Pendukung Partisupasi Perempuan Dalam Pengentasan Kemiskinan :

* Mudahnya Pengaksesan kredit Micro :

Pengaksesan Grammen Bank di utamakan bagi perempuan miskin di antara

kelompok miskin dimana dalam pemberian pengkredifan ini tidak memi
i rtah
biaya anggunan dan hanya memberikan 20% bunga tefap perialun yang
itan lebih
dibayar secara bertahap. Sehingga dengan mudahnya akses penglred
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) lebih ;
e Ry, M meningkatkan

Kesadaran Diri Pada Perem :

dan kesejahtraan mereka dengan melakukan usaha produktif e

memberikan mereka pendapatan .

Grammen Bersifat Flexibel Dalam Penentuan Usaha :

Dalam pemberian modal usaha kepada kelopmpok miskin, Grammen bank
tidak menentukan jenis usaha apa yang harus mereka lakukan. Gramen bank
hanya meminta pada calon angpota untuk menyetujui 16 prisip dasar
Grammen bank vang mengutamakan peningkatan kualitas hidup dari para
anggotanya yang semuanya berasal dar kelompok miskin. Dengan
memberikan rasa percaya dan tenggung jawab kepada mereka kelompok
miskin serta tetap terus mengawasi kelancaran pengembalian di setiap
bulannya maka akan menjadi cara efektif untuk mengurangi resiko kegagalan

dalam pengembalian kredit .

i 8i:
Pemberian Pendidikan , Keterampilan Dan Informa o
Bank di utamakan bagi mereka termiskin dari yang

anggotanya adalah perempuan yang

Anggota Grammen

miskin. Dimana scbagian besar darl
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Pendidika o
minim

Gramen bank

bahkan buta aksara, untuk ity

melakukan usaha mereka |

Faktor Penghambat Partisipasi Perem Puan Dalam Pengentasan Kemiskinan

Ketimpangan Gender : Budaya patriarki yang dianut oleh masyarakat di

Bangladesh dimana perempuan diharuskan hanya melakukan kegitan
domestik di dalam lingkungan rumah tangga menjadikan perempuan sulit
untuk berpartisipasi dalam masyrakat terutama di bidang produktif, Walaupun
Grammen bank ada dan memberkan bantuan untuk menjadikan permpuan
lebih produktif, tetapi butuh keberanian besar dari mereka untuk keluar dari
kebiasaan yang mengikat tersebut sehingga dalam pelaksanaannya Grammen

bank terkadang banyak mendapat halangan dari suami alaupun keluarga

mereka untuk lebih produktif dalam melakukan usaha perbaikan kesejahtraan

mereka ,

1 bank
Isu Negatif Tentang Grammen Bank : Dengan keberhasilan Grammen

dalam upaya pengentasan kemiskinan , ternyata banyak issu negative yang

yang beraliran fundamental
ti jslam dan kepada anggota yang

menyatakan
timbul dalam masyarakat . Merka

an
bahwa Grammen bank merupakar bank

T
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1)

pengentasan kemiskinan dj Bangaladep
Krisis Dalam pengembalian pinjaman :

Dalam setiap pemberian kredit mikro tentu saja memiliki resiko kegagalan
yang disebabkan oleh ketidak Mampuan para penerima pinjaman dalam
menegakkan kontrak vang telah dj sepakati. Grammen bank memberikan
kepercayaan sekaligus tanggung Jawzb kepada penerima kredit tetapi tetap
terus memonitoring dan akan segera menindak apabila ada kejanggalan . Dan

hal tersebut terus di tekankan sebagai tamggung jawab bersama di setiap

pertemuan mingguan yang di adakan,

Saran -Saran

Proyek Grammen Bank sebagai pengkreditan micro yang di bentuk untuk

pengentasan kemiskinan khususnya perempuan di Bangladesh, harus terus

ada sebab walaupun sudah memberdayakan sekitar lebih 6 .6 juta perempuan .

iskin lai harus terus
Bangladesh tetapi masih banyak masyarakat miskin lainnya yang
i i ka secara
di berdayakan agar mereka dapat meningkatkan kesejahtraan mereka

mandiri .
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